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Lampiran 1
LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
Kepada :
Yth. Calon Responden

Di tempat

Dengan hormat,

Saya sebagai mahasiswa Prodi D-111 Kebidanan Fakultas IImu Kesehatan
Universitas  Muhammadiyah  Ponorogo, bermaksud  melakukan “Asuhan
Kebidanan pada Masa Hamil, bersalin, nifas, neonatus, dan keluarga berencana”.
Asuhan Kebidanan ini dilaksanakan sebagai salah satu syarat dalam
menyelesaikan Laporan Tugas Akhir Prodi D-I1l Kebidanan Fakultas IImu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Ponorogo.

Saya mengharapkan partisipasi saudara atas asuhan yang saya lakukan.
Saya menjamin kerahasiaan dan identitas saudara. Informasi yang saudara berikan
hanya semata-mata digunakan untuk pengembangan Ilmu kebidanan dan tidak
digunakan untuk maksud lain.

Atas perhatian dan kesediaannya, saya ucapkan terima kasih.
Ponorogo, 28 Desember 2015

Peneliti

RIZKY DWI C.

NIM.13621386
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Lampiran 2

INFORM CONCENT

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam pengambilan data atau sebagai
responden pada Asuhan Kebidanan yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi D-IIT Kebidanan
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Ponorogo.

Nama :Ny. Gk lskundar i
Umur 122 fa hun
Alamat 0030,1?, Ngampel. b along, Pgnorojo
Saya percaya yang saya informasikan dijamin kerahasiaannya.
Demikian secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun, saya bersedia

berperan serta dalam penelitian.

Ponorogo, 22 Maret 20l

Responden

( Gtk (skunoarts)



Lampiran 3

SURAT PERMOHONAN DATA AWAL PENELITIAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO

FAKULTAS ILMU KESEHATAN
J1. Budi Utomo No. 10 Ponorogo 63471 Jawa Timur Indonesia

Telp (0352) 481124, Fax. (0352) 461796, e-mail : akademik@umpo.ac.id
Website : www.umpo.ac.id

358

Nomor
Lamp.
Hal

119 /I11.6/PN/ 2015 25 November 2015

: Permohonan Data Awal Penelitian

Kepada :
Yth. BPM Desi Prihatini Amd.Keb
Kabupaten Ponorogo

Di-
Ponorogo

Asalamu‘alaikum w, w.

Disampaikan dengan hormat bahwa sebagai rangkaian pelaksanaan Ujian Akhir Program
(UAP) Pendidikan D-II Kebidanan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Ponorogo Tahun Akademik 2015 / 2016, maka mahasiswa / mahasiswi
diwajibkan untuk menyusun Laporan Tugas Akhir (LTA) lingkup kebidanan.

Untuk kegiatan dimaksud mengharap bantuan dan kerjasama Ibu dapatnya memberikan
informasi kepada mahasiswa / mahasiswi kami dalam mengadakan survey / kunjungan
guna mencari data pada penyusunan Karya Tulis [Imiah. Adapun nama mahasiswa /
mahasiswi sebagai berikut :

Nama . Rizky Dwi Cahyaningrum

NIM 113621386

Lokasi Penelitian : BPM Desi Prihatini

Waktu Penelitian -

Judul Penelitian/Riset : Asuhan Kebidanan pada Masa Hamil Sampai Masa Nifas

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya di sampaikan terima kasih.

Wasalamu “alaikum w. w.

NIK 19701004 199611 12
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Lampiran 4

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN

REKOMENDASI PENELITIAN

Berdasarkan Rekomendasi Nomor: 1968/I11.6/PN/2015. Tanggal 25 November 2015

dari BPM Desi Prihatini, dengan ini kepada Mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas

Y

Muhammadiyah Ponorogo menyatakan bahwa telah melakukan pengambilan data awal di
BPM Desi Prihatini Desa Beton Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo. Adapun mahasiswa

tersebut:
Nama : Rizky Dwi Cahyaningrum
NIM : 13621386
Judul : Asuhan kebidanan pada masa Hamil sampai Masa Nifas
Daerah: BPM Desi Prihatini, Desa Beton, Kecamatan Siman, Kabupaten Ponorogo.

Demikian surat ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana semestinya.

Ponorogo, 1 Desember 2015

(Desi Prihatini, Amd. Keb)



Lampiran 5

SURAT PERMOHONAN BIDAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO

FAKULTAS ILMU KESEHATAN
J1. Budi Utomo No. 10 Ponorogo 63471 Jawa Timur Indonesia
Telp (0352) 481124, Fax. (0352) 461796, e-mail : akademik(@umpo.ac.id
Website : www.umpo.ac.id

Nomor : 273/111.6/PN/ 2016 24 Februari 2016
Lamp. : 1 bendel

Hal

: Pelaksanaan Laporan Tugas Akhir Continuity of care

Prodi D11l Kebidanan FIK Unmuh Ponorogo

Kepada :
Yth. Bidan Praktek Mandiri
Di-

Ponorogo

Asalamu‘alaikum w. w.

Dalam rangka implentasi Laporan Tugas Akhir (LTA) Continuity Of Care mahasiswa
Prodi DIII Kebidanan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Ponorogo,
kami memberikan kesempatanbagi mahasiswa tingkat III yang telah lulus ujian proposal
LTA untuk mendapatkan pasicn kelolaan di Pelayanan Bidan Praktek Mandiri. Maka
dengan ini kami mohon agar mahasiswa kami dapat melaksanakan kegiatan tersebut
sebagaimana ketentuan yang berlaku. Berikut kami lampirkan data mahasiswa yang,

akan melaksanakan kegiatan dimaksud.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya di sampaikan terima kasih.

Wasalamu ‘alaikum w. w.

NIK\ 19701004 199611 12
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SURAT PERJANJIAN

IMPLEMENTASI LTA BERBASIS CONTINUITY OF CARE

NAMA CRIZKY  pwi CANYANINGRUM

ALAMAT L g1 IR H JUANDA [0 TONATAN PONOROCT
TEMPAT TANGGAL LAHIR S MNGAWL, 23 pESEMBER 1994

NIM 213628386

TINGKAT . I (TIGA)

Dengan ini menyatakan bahwa selama mengikuti kegiatan LTA Continuity of Care sanggup:
Menjaga nama baik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Ponorogo
Menanati seluruh peraturan yang berlaku di lahan praxtik

Menyelesaikan LTA kegiatan sebagai bentuk tanggung jawab ke fakultas

Membuat dan menyampaikan /nformed Concent kepada pasein binaan

Sanggup dengan penuh tanggung jawab mengelola pasien binaan sesuai dengan waktu
yang ditentukan prodi

6. Menanggung seluruh akibat dari perbuatan yang saya lakukan selama di lapangan

ook 10 R

Demikian permohonan saya buat, atas perkenan Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan saya sampaikan
terima kasih.

IMengetahui, Ponorogo, (/ Maret 2016
Orang Tua/Wali mahasiswa ) Hormat saya,

s

CiFam DwIP)

(Rizky pwi C.)
Mengetahui,
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Lampiran 6
KSPR
S EH PKK DAN PETUGAS RESSHATAN o i e BROCERATY
vang 01! ETUGAS ATAN PERENCANAAN PERSALINAN AMAN
Periksa | ) ™ I Porsaionn : Melshirkan tangge ;
Umur Kehamilan : .............. bin O st - et
1|n 11 | v RUJUK DARI :1. Sendii RUUKKE: 1. Bidan
. SKOR|  Tribulan 2. Puskesmas
'r%'” M- I i i 3. Rumah Sakt
b Skor Awal Ibu Hamil 2
1 | Teriak muda, hami < 16 Th 4
2 | a. Teda lambat hamil, |, kawin> 4 Th 4 2. Rujukan Tepat Waktu (RTW)
b. Teraly tua, hamil 1> 35 Th 4 3. Rujukan Tertambat (RTH)
3 | Tertaly copat hami lagi (< 2 Th) 4
e ‘ Gawat Darurat Obstetrik :
i ida 7 Kel. Faktor Risiko
6 | Tertalu tua, umur > 35 Th 4 1. Pendarahan antepartum
7 | Terialu pendek < 145 cm 4 ~Z.Bdumia
8 | Pemah gagal kehamitan 4 Komplikasi Obstetrik
3| Peman melahickan dengan 3. Pendarahan postpartum
a. Tarkan tang/vakum 4 4. U Tertinggal
b. Ud dirogoh 4 oo §. Persalinan Lama
¢. Diber infus/Transhusi 4 6. Panas Tinggi
11 | Penyaiit pada i hamt TEMPAT : PENOLONG : MACAM PERSALINAN :
|8 Kumngdarsh b Mararie L) 1. Rumah lbu 1. Dukun 1. Normal
£ TBC Pary d. Paysh jantung 4 2. Rumah Bidan 2. Bidan 2. Tindakan Pervaginam
o kenong Manis (Diabetes) 4 3. Polindes 3. Dokter 3. Operasi Sesar
1, Penyakil Menular Seksual 4 4, Puskesmas 4. Lain-ain
12| Bangkak pada muahungkal dan 5. Rumah Sakit
|| tokanen darah g 4 6. Perjalanan
13| Homd kamber 2 sy b A
[ Homi kambor o oo . PASCA PERSALINAN TEMPAT PERSALINAN
_'_{ “!-,ﬁ_ﬁ' 4 1BU: 1. Rumah by
16 lobih butan 4 1. Hdup '

2 i i o 2. Rumah bidan
aPendashan b PreekampsaEkampsia O Fowdes
cPatusiama  dlnfeksl e lain2 4. Puskesmas

BAY! 5. Rumah Sakit

1. Berat lahir : ..... gram, Laki-2/Perempuan 6. Peralanan

JUMLAH SKOR 2 Lahrhidp: ApgarSkor........ LTS S—

3. Lahir mat, penyebab

4. Mati kemudian, umur . he,penyedab

5. Kelainan bawaan : tdak adalada

KEHAMILAN PERSALINAN DENGAN 3380 KEADAAN IBU SELAMA MASA NIFAS (42 Hari Pasca Salin)
s | ke | pera RUJUKAN 1. Sehat 2. Sakit 3. Mat, penyebab .............
RUJUKAN TEMPAT PENOLONG
i SKOR | RISIKO | WATAN PemberianASI: 1.Ya 2. Tidak

KELUARGA BERENCANA: 1. Ya, [Sterlisasi

soa | som | pounoes | som 2. Belum Tahu
i i i | pams | ookrEr

KATEGOR! KELUARGAMISKIN:  1.Ya 2. Tidak

* Dr. Poedji Rochjati, dr. SpOG



Lampiran 7

No. Register
No. Pusk

5

PARTOGRAF

PARTOGRAF

Nama [bu

Ketuban pecah

200

sejak jam

Tanggal

A(',l

E

Umur:'zglﬂm G:—’—P: —O—A: (2]

/Q

-64-16

. 10-00 wiB

Mules

sejak jam

Jam

£20.00 WIB /1l -4 - 20,
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190

180

170

Denyut 160

Jantung 150

Janin 140

( /menit) 130

120

110

100

90

80

Air ketuban

penyusupan

|
[

s

Zgut

L

NN EIREE
=3

beri tanda O

Tuurnnya kepala

FPembukaan serviks (cm) beri tanda X!
O~ N WaEWLOON®mO o

Waktu
(jam)

<205

Kontraksi
tiap

10 menit

o
7 2040,

>40 2

(detik) 1

inU/L [

tetes / menit |

Obat dan
Cairan IV

180

{

Nadi 170

160

\ 150

140

130

Tekanan 120

darah 110

100

90

80

70

60

Suhu OC [

e8] T T

Protein

Aseton

Urin —E

Volume

g0

SUB DINAS KESEHATAN KELUARGA DAN GIZ!

PERUBAHAN DASK APBD



v

p

CATATAN PERSALINAN

1. Tanggal
2. Nama Bidan
3. Tempat persalinan

Rumah Ibu Puskesmas

Polindes Rumah Saki

Klinik Swasta NLamn;a % ...........
4. Alamatlempatpersallnan - ...
5. Catatan: rujukkala:|/l/10 /IV
6. Alasan merujuk :
7. Tempat rujukan :
8. Pendamping padasa juk :

idan teman

suami dukun

keluarga tidak ada
KALAI

9. Partograf melewati garis waspada 0
10. Masalah lain, sebutkan :

12, Hasilnya : .
KALA Il

13. Eplswtoml

dukun
tidak ada

15. Gawat;anm
Ya tindakan yang dilakukan :

16. g—xstosia bahu

Ya, tindakan yang dilakukan

(Tidak
17. Masalah lain, sebutkan :
18. Penatalaksanaan masalah tersebut :

26.

27.

28.

29,

30.
31.
32.

33.

364

. Masase fundus uteri :

Tidak, alasan :

. Plansenta lahir lengkap (intact){ Y3/ Tidak

Jlka tidak lengkap, tindakan yang dilakukan :

b

Plasenta tidak lahir > 30 menit : Ya /Tida
Ya, tindakan

B

La

Tdak
Jika laserasi penneum derajat 1/ @ 3/4
Tindakan

k-dijahi
Atonla uteri :

Ya, tindakan :
a sk

Jumlah pendarahan : ......
Masalah lain, sebutkan ...
Penatalaksanaan masalah tersebut :

Hasilnya :

BAYI BARU LAHIR :

34,
35.
36.

37.
38.

Berat bdan gram
Panjang ....... f

Jenis kelamin gqa

Penilaian bayi baru lahir ada penyulit

Bayi lahlr

indakan penceg_han infeksi mata

Aspiksia ringan/pucat/biru/lemas, tindakan :
mengeringkan menghangatkan

- rangsangan taktil lain - lain, sebutkan :

19 Hasilnya : bebaskan jalan napas e,
KALA Il bungkus bayi dan
tempatkan di sisi ibu
20. Lamakalalll : .... O i menit Caca?;awaan sebutkan:
21. Pemberian Oksitosin 10 U IM ? Hipotermia tinldakan' Trmmmmmmmmm——"———
waktu : f .. menit sesudah persalinan ! :
Tidak, alasan .
22. Pemberian ulang Oksitosin (2x)?
Y- RIasaN s vnndaa R G
Tida 39. Pemberian ASI
23. Penegangan tali pusat terkendali ? Ya, waktu : .. 25214 . jam setelah bayi lahir
Y: Tidak, alasan L
TRk AABAN conessommemmisasenmmmmmimmomanissumemssmmexmairanss 40. Masalah lain, sebutkan :
PEMANTAUAN PERSALINAN KALA IV i e
Jam Tekanan " Tempe- N—— ni Kontraksi Kanduni
Ke Waktu derah Nadi rallir Tinggi fundus uteri uterus Ke mihg Pendarahan
1 - 30 Ro [9° 84 28 3 Jar!_bawah puaf | Dol [torong {00 C¢
14. 45 /20 (30 A 4 2 roari bawah putaf|  balk lints? co cC
15, ©0 126/30 30 1 2 3o _bawgh'pusaf  bait Uobor Qo c¢
5. (G (2o /30 80 .5 Dyorr bawah pont | ha'E Warory S CC
2 15- 45 lco/to 80 20, 2 EAZT M %u-w, hai Vo Tony 10 ¢C
Te. I5 {0 /7O 90 30,9 ar bawah puvar| balk W0g0nz7 10 cC

Masalah Kala V : o

Penatalaksanaan yang dilakukan untuk masalah tersebut :
Bagaimana hasilnya ?




PENAP[SAI

: i ‘Na ma NyE ..........................................................
& . 2
S, - Tanggal ;... / Af”/ﬂol(' ......................................
05 : ':__J’q'm" Hebossemenisipornind SRR S A s s s nsnoen
% No: KRITERTA YA TIDAK
1 l Rxw‘\ya[ Bedah Sesar ‘ Vj
2 |- Pendarahan Pervaginaan Y
3 , Persalinan kurang bulan ( < 37 meg ) l v
i I ‘Ketuban pecah dengan-meconium-y ang kental IV
5 [ Ketuban pecah lama (> 24 | jam ) eV .
6 f Ketuban pecah pada persalinan kurang bedun (< 37 mep ) . v
"7 Ikterus | ) v
-8 | Anemia berat ;
9 |- Tanda 7 Gejala Tnfeksi ¥ e v
10 - | Pre - eklamsia / hipertensi dalam kol .m|I m ) ; v
L1 | . Tinggifundus 40 cm atau lebih ) . Vi
12| GawatJanin . ) \/
13| "Primi para dalam fasc aktif, kepala masih 5 7 v
14: | Presentasi bukan belakang kepala B v
15 | Presentasi Ganda ( Majemuk ) N v
16 Kehamilan ganda atnu gemed ) . v
17| -Tali pusat menumbung L et v
18 [ Syok™ .. e ’ ! Y
Bidan Ja
[ RO

365



Lampiran 8

366

I. TANDA DAN GEJALA K-l

) 58 LANGKAH APN

» Dor-ran

1 < » Tek-nus
y » Per-jol
» Vul-ka

Il. SIAP ALAT

&)

Bidan Delima

VI. TOLONG

Oksi
2. Cek ala<

Spuit

SIAP DIRI

3. Celemek

4. Cuci tangan

5. Sarung tangan
6. Oksi (2 Kocher)

lll. PASTIKAN &S LENGKAP

KEPALA

: 19. Lindungi
20. Check <:
21. Tunggu

BAHU : 22. Bipariteal \ /.

BADAN : 23.8angga
24 Susur

Vil. PENANGANAN BBL

7 Bersih
8. PD
9. Celup
10.DJJ

IV. SIAP IBU & KELUARGA

. Nilai, letak
. Kering } :
. Cek Fundus

. Beritahu } 3
. Suntik Oksi

. Jepit } ”
. Potong - ikat J =
. Kontak kulit } 2
. Tutup

ViIl. MAAK. I

11. Ibu
12. Bapak/Keluarga

PIMPIN i Pimpin
His © < Puji
13.
Istirahat

His © Minum
DJJ
14. Posisi yang nyaman :
- Jalan
- Jongkok
- Berdiri

V. SIAP TOLONG

PTT:

34.Pindah

35. Posisi
36.Regangkan Plasenta
37. Tarik

38. Putar—/"
39.Masase

IX. PENDARAHAN ?

40. Plasenta
41. Robekan

X. PASCA TINDAKAN 17

15. Handuk
16. Bokong
17. Buka

18. Sarung

Sumber : Buku Acuan Asuhan Persalinan Normal
Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2008

42. Kontraksi

43. Biarkan bayi di atas
perut ibu

44. Timbang, tetes mata, 4
vit. K

45. Imunisasi HB

EVAL BERSIH / AMAN

46, Kontraksi 51.Alat

47. Ajar 52.Buang

48. Darah 53.1bu

49. Nadi 54.Nyaman

50. Nilai nafas & suhu 55.Dekontaminasi
56.Celup
57.Cuci

PARTO
58.Catat
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Lampiran 9

INFORM CONSENT KB

PERSETUJUAN PELAYANAN KELUARGA BERENCANA
(INFORMED CONSENT)

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama ; A{ﬂe/” k lskundarh Umur:...R3....... th
Alamat ..Doyong . Naampel. Balong . Perorg o
Adalah bertindak sebagai diri saya/Orang tua/Suami/Keluarga dari penderita :
Nama Nj wming Umur: ... 48...... th
Bl . Doyery.. Noampel , Balong, Foreroge.

Setelah mendapat penjelasan dan pengertian tentang tindakan medis yang akan dilakukan
berkaitan dengan KELUARGA BERENCANA dan segala resiko yang bisa terjadi, maka
kami menyerahkan sepenuhnya dengan ikhlas untuk dilakukan tindakan :

Suntik KB, Pemasangan /Pelepasan IUD /Pclepasan@ ...................

Pernyataan ini kami buat dengan penuh kesadaran atas resiko tindakan medis yang akan
diberikan. Bila dikemudian hari terjadi resiko yang berhubungan dengan tindakan tersebut
maka kami tidak akan menuntut sesuai hukum yang berlaku.

Demikian pernyataan ini kami buat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Yang memberi penjelasan,
Mahasiswa, Penderita,

(RIZKY DWI CAHYANINGRUM) (H'l‘/ ) "“""("'29)
NIM. 13621386

Keluarga/Saksi
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Lampiran 10
SOP IMPLAN
No. Langkah-langkah
1. | Alat:

— Duk steril berlubang

— Sarung tangan steril

— Implan set (kapsul implan, bisturi, trokart dan pendorong)
— Pinset

— Klem penjepit

— Cucing

— Spuit5cc

— Kassa steril

— Plester

— Perban

— Pola implan dan alat tulis

— Betadine

— Lidocain 2%

— Aquades

— Bengkok

— Larutan klorin 0,5%

— Pengalas

— Tempat sampah medis dan non medis
— Bak instrumen

Konseling Awal

2. | Sapa klien, perkenalkan diri, dan tanyakan tujuan kedatangannya

3. | Beri informasi tentang KB (informasi umum tentang KB, jenis
kontrasepsi, dan keuntungan serta kerugian masig-masing alat
kontrasepsi)

4. | Tanyakan tujuan KB

5. | Bantu klien memilih KB yang tepat

6. | Jelaskan efek samping sampai benar-benar dimengerti pasien

7. | Periksa rekam medis, dan lakukan pemeriksaan lanjutan jika ada indikasi

8. | Menganjurkan klien untuk mencuci lengan sebersih mungkin dengan
sabun dan air, serta membilas dan mengeringkannya

9. | Bantu klien naik ke meja periksa

Persiapan

10. | Tanyakan adanya reaksi alergi obat anastesi

11. | Pastikan lengan sudah bersih, tidak ada sisa sabun yang menempel

12. | Atur posisi klien dan pasang pengalas

13. | Tentukan pemasangan implan pada bagian dalam lengan atas 8 cm di
atas lipatan siku (epicondilus medial)

14. | Gambar pola untuk pemasangan implan

15. | Pastikan peralatan steril sudah tersedia

16. | Buka peralatan steril dari kemasannya, patahkan lidocain dan aquades
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17. | Buka kemasan implan dari bungkusnya dan masukkan ke dalam bak

instrumen
Pemasangan Implan

18. | Cuci tangan dengan air mengalir dan sabun, keringkan

19. | Pakai sarung tangan steril 1

20. | Siapkan alat

21. | Pakai sarung tangan satunya lagi

22. | Usap antiseptik ke daerah pemasangan secara melingkar ke luar sampai
diameter 10-15 cm

23. | Pasang kain penutup/duk berlubang steril

24. | Suntikkan lidocain pada daerah insisi

25. | Uji anastesi sebelum melakukan insisi dengan skalpel

26. | Buat insisi dangkal 2 mm dengan skalpel hingga lapisan subdermal

27. | Masukkan trokart dan pendorong pada tempat insisi 45° kemudian
masukkan trokart sejajar permukaan kulit

28. | Keluarkan trokart dan pendorong perlahan-lahan sambil menahan ujung
kapsul di bawah kulit

29. | Raba kapsul di bawah kulit untuk memastikan pemasangan implan sudah
benar

30. | Raba ujung implan untuk memastikan berada jauh dari luka insisi

Tindakan Pasca Pemasangan

31. | Tekan kasa pada tempat insisi untuk mengurangi perdarahan

32. | Dekatkan ujung insisi dan tutup dengan kasa berplester

33. | Balut luka dengan perban untuk mencegah perdarahan atau memar pada
kulit

34. | Beri petunjuk klien cara merawat luka dan jelaskan bila ada nanah atau
perdarahan atau kapsul keluar dari luka insisi harus segera kembali ke
Klinik

35. | Masukkan alat ke dalam larutan klorin 0,5%, rendam 10 menit

36. | Buang alat habis pakai pada tempat sampah

37. | Celupkan tangan ke dalam larutan klorin dan lepaskan sarung tangan
secara terbalik

38. | Cuci tangan dengan sabun dan air mengalir, keringkan

Konseling Pasca Pemasangan

39. | Lengkapi rekam medik dan gambar pola pemasangan implan

40. | Jelaskan kembali efek samping implan

41. | Beritahu jadwal kontrol

42. | Ingatkan efektifitas implan 3 tahun

43. | Ingatkan klien dapat datang setiap saat untuk pemeriksaan atau ingin
mencabut implan

44, | Minta klien mengulangi penjelasan

45. | Lakukan observasi selama 5 menit sebelum klien pulang
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Lampiran 11
SATUAN ACARA PENYULUHAN
Nama Mahasiswa : Rizky Dwi Cahyaningrum
NIM : 13621386
Tempat Praktik : BPM Yuni Siswati, S.ST.
Tanggal : 22 Maret 2016
Pokok Bahasan : Anemia pada lbu Hamil
Sasaran "Ny. E
Tempat : Ngampel, Balong, Ponorogo

Tanggal pelaksanaan : 22 Maret 2016

Waktu
A.

: 10 menit
Tujuan Umum
Ibu hamil dapat mengetahui anemia pada ibu hamil.
Tujuan Khusus
Ibu mengerti tentang :
1. Pengertian anemia. 4. Tanda dan gejala anemia
2. Tingkat anemia. 5. Bahaya dan cara mencegah anemia
3. Penyebab anemia.
Materi
Materi terlampir.

Kegiatan Penyuluhan

1. Metode : Ceramah dan tanya jawab
2. Langkah — langkah
No. Tahap Waktu Kegiatan Media
1. Mengucap ssalam
.. | 2. Perkenalan
1. | Pembukaan | 2 menit 3. Menjelaskan maksud dan
tujuan
1. Menjelaskan  pengertian
anemia.
Penvampaian 2. Menjelasakan  tingkatan
2. r}ll1ate$i 5 menit anemia. Leaflet
3. Menjelaskan Penyebab
anemia.
4. Menjelaskan tanda dan
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gejala anemia.
5. Menjelaskan bahaya dan
cara mencegah anemia.

=

Tanya jawab

Penutup 3 menit 2. Penutup

. Evaluasi

Ibu dapat menjelaskan:

1.

2
3
4.
5

Pengertian anemia.

Tingkat anemia.

Penyebab anemia.

Tanda dan gejala anemia.

Bahaya dan cara mencegah anemia.

Mengetahui, Ponorogo, 22 Maret 2016

Mahasiswa

(Rizky Dwi C.)
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Anemia Pada Ibu Hamil

A. Pengertian

Anemia adalah suatu kelainan dimana kadar zat Hemoglobine (jumlah butir-

butir darah merah), Sehingga kapasitas daya angkut oksigen untuk kebutuhan

organ-organ vital (seperti: jantung, otak, ginjal) pada ibu dan janin menjadi

kurang. Selama kehamilan, dikatakan anemia adalah jika konsentrasi hemoglobin
kurang dari 11,5 g/dl.
Tingkat Anemia

a.
b.

C.

Anemiaringan : Hb 9-10 gram/dl
Anemia sedang : Hb 8 gram/dl
Anemia berat : Hb <8 gram/dlI

B. Tanda dan Gejala

1.

6.
7.

Pucat pada mata
Kekuningan pada mata

2
3. Cepat lelah, sering pusing dan sakit

4,

5. Terjadi sariawan, peradangan gusi, peradangan pada lidah dan peradangan

Kepala

pada sudut mulut.
Tekanan darah turun

Pemeriksaan Hemoglobin < 11,5 g/dl

C. Penyebab

1.

o 0k~ w

Kebutuhan zat besi dan asam folat yang meningkat untuk memenuhi
kebutuhan darah ibu dan janinnya.

Penyakit tertentu : Penyakit ginjal, jantung, pencernaan, diabetes mellitus
(kencing manis)

Asupan gizi kurang

Terlalu sering melahirkan

Cara mengolah makanan yang kurang tepat

Kebiasaan makan atau pantangan terhadap makanan tertentu seperti ikan,

sayuran dan buah-buahan.
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7. Kebiasaan minum kopi, teh bersamaan dengan makan
8. Kebiasaan minum obat penenang dan alkohol
D. Bahaya Anemia
1. Membahayakan jiwa ibu, terutama waktu melahirkan (pendarahan).
2. Resiko syok (kegagalan peredaran darah yang ditandai dengan penurunan
tekanan darah) waktu persalinan
3. Keguguran, lahir prematur
Mengganggu pertumbuhan bayi dalam kandungan, kemungkinan bayi
dilahirkan dengan Bayi Berat Badan Lahir Rendah.
E. Cara Pencegahan
1. ldentifikasi penyebab anemia pada ibu hamil
Pastikan tanda dan gejala anemia yang terjadi pada ibu hamil
Makan makanan yang banyak mengandung zat besi, asam folat.
Konsumsi vitamin C yang lebih banyak
Hindari atau kurangi minum kopi dan teh
Hindari penggunaan alkohol dan obat-obatan/zat penenang

ool R jw N

Aturlah jarak kehamilan dan batasi kehamilan, dengan menjadi peserta

Keluarga Berencana.

-

Hindari aktivitas yang berat dan istirahat yang cukup
9. Timbang berat badan setiap minggu
10. Ukur tekanan darah
11. Minumlah 1 tablet pil tambah darah setiap hari bagi ibu hamil, paling
sedikit 90 tablet selama hamil.
12. Periksalah Hemoglobin darah pada tempat pelayanan kesehatan
F. Makanan yang Dikonsumsi
Daging
. Susu
Ikan

1

2

3

4. Sayuran yang hijau
5. Kacang hijau

6

Buah-buahan



Nama Mahasiswa
NIM

SATUAN ACARA PENYULUHAN

: Rizky Dwi Cahyaningrum
: 13621386
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Tempat Praktik : BPM Yuni Siswati, S.ST.
Tanggal : 22 Maret 2016

Pokok Bahasan : Keputihan/Fluor Albus
Sasaran :Ny. E

Tempat : Ngampel, Balong, Ponorogo

Tanggal pelaksanaan : 22 Maret 2016
Waktu : 10 menit

A. Tujuan Umum
Ibu hamil dapat mengetahui keputihan fisiologis dan patologis.
B. Tujuan Khusus
Ibu mengerti tentang :
1. Pengertian keputihan.
2. Jenis dan Ciri Keputihan Fisiologis dan Patologis.
3. Penyebab Keputihan Patologis.
4. Cara Pencegahan keputihan.
C. Materi
Materi terlampir.
D. Kegiatan Penyuluhan
1.Metode : Ceramah dan tanya jawab
2.Langkah — langkah :

No. Tahap Waktu Kegiatan Media
5 1. Mengucap salam
1. Pembukaan menit 2. Perkenalan
3. Menjelaskan maksud dan tujuan
1. Menjelaskan pengertian Keputihan
2. Menjelasakan Jenis dan Ciri

Keputihan Fisiologis dan Patologis
3. Menjelaskan Penyebab Keputihan | Leaflet
Patologis
4. Menjelaskan Cara Pencegahan
keputihan

Penyampaian 5
materi menit
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3 1. Tanya jawab

Penutup menit | 2. Penutup

E. Evaluasi

Ibu dapat menjelaskan kembali:

1. Pengertian keputihan.
2. Jenis dan Ciri Keputihan Fisiologis dan Patologis.
3. Penyebab Keputihan Patologis.
4. Cara Pencegahan keputihan.
Mengetahui, Ponorogo, 22 Maret 2016
Mahasiswa
Sa/\C

(Rizky Dwi C.)
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Materi
KEPUTIHAN

A. Pengertian

Keputihan (flour albus) adalah cairan yang berlebihan yang keluar dari vagina.
Keputihan bisa bersifat fisiologis (dalam keadaan normal) namun bisa juga
bersifat patologis (karena penyakit).
B. Jenis dan Ciri
1. Keputihan Fisiologis (Normal)

a. Berwarna jernih

b. Tidak berbau

c. Tidak terasa gatal atau panas pada daerah vagina
2. Keputihan Patologis (Tidak normal/penyakit)

a. Warna tidak jernih, biasanya keruh seperti susu, kekuningan bahkan

sampai kehijauan

b. Berbau
c. Terasa gatal atau panas pada daerah vagina
C. Penyebab

Banyak hal yang membuat wanita rawan terkena keputihan. Keputihan pada
ibu hamil biasanya wajar. Keputihan pada ibu hamil disebabkan karena pengaruh
hormon esterogen.

Sedangkan penyebab keputihan patologis ini dikarenakan kuman. Flora
normal di dalam vagina membantu menjaga keasaman pH vagina, pada keadaan
yang optimal, pH vagina seharusnya antara 3,5-5,5. flora normal ini bisa
terganggu. Misalnya karena pemakaian antiseptik untuk daerah vagina bagian
dalam. Ketidakseimbangan ini dapat mengakibatkan tumbuhnya jamur dan
kuman-kuman yang lain.

D. Cara Pencegahan

1. Menjaga kebersihan daerah vagina

2. Menggunting atau membersihkan bulu vagina (pubis) yang terlampau

tebal, karena bisa dijadikan tempat sembunyi kuman.

3. Membilas vagina dengan cara yang benar (depan-belakang, ke arah anus)
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11.
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Jangan suka tukar-tukaran celana dalam menggunakan celana dalam
bersama dengan teman wanita lainnya

Jangan menggunakan handuk bersamaan (suka tukar-tukaran handuk)
Hindari terlalu sering memakai bedak talk di sekitar vagina, tisu harum,
atau tisu toilet. Ini akan membuat vagina kerap teriritasi.

Hindari suasana vagina lembab berkepanjangan karena pemakaian celana
dalam yang basah, jarang diganti, tidak menyerap keringat, atau memakai
celana jins terlalu ketat.

Lebih berhati — hati dalam menggunakan sarana toilet umum

Jalani Pola hidup sehat, cukup tidur, olah raga teratur, makan makanan
dengan gizi yang seimbang.

Hindari gonta ganti pasangan seksual (seks bebas)

Bagi wanita yang sudah melakukan hubungan seksual, setiap tahun harus
melakukan papsmear untuk mendeteksi perangai sel-sel yang ada di mulut

dan leher rahim.



Nama Mahasiswa

SATUAN ACARA PENYULUHAN

: Rizky Dwi Cahyaningrum
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NIM : 13621386
Tempat Praktik : BPM Yuni Siswati, S.ST.
Tanggal : 29 Maret 2016
Pokok Bahasan : Perawatan Payudara Ibu Hamil
Sasaran :Ny. E
Tempat : Ngampel, Balong, Ponorogo
Tanggal pelaksanaan : 29 Maret 2016
Waktu : 10 menit
A. Tujuan Umum
Ibu hamil dapat mengetahui pentingnya perawatan payudara selama hamil.
B. Tujuan Khusus
Ibu mengerti tentang :
1. Perawatan payudara.
2. Manfaat perawatan payudara pada ibu hamil.
3. Cara merawat payudara.
C. Materi
Materi terlampir.
D. Kegiatan Penyuluhan
1.Metode : Ceramah dan tanya jawab
2.Langkah — langkah :
No. Tahap Waktu Kegiatan Media
1. Mengucap salam
. 2. Perkenalan
1. | Pembukaan 2 menit 3. Menjelaskan maksud dan
tujuan
1. Menjelaskan pengertian
perawatan payudara
Penvampaian 2. Menjelasakan manfaat
2. yamp: 5 menit perawatan payudara pada | Leaflet
materi : -
ibu hamil
3. Menjelaskan cara
perawatan payudara
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1. Tanya jawab
2. Penutup

3. Penutup 3 menit

E. Evaluasi
Ibu dapat menjelaskan kembali:
1. Pengertian perawatan payudara.
2. Manfaat perawatan payudara.

3. Cara perawatan payudara.

Mengetahui, Ponorogo, 29 Maret 2016

TR
PRAPAY S s Tualisi Mahasiswa

fwati, S.ST) (Rizky Dwi C.)
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PERAWATAN PAYUDARA IBU HAMIL

A. Pengertian

Perawatan payudara saat hamil adalah merawat sedini mungkin payudara ibu

pada saat kehamilan untuk mempersiapkan payudara sebagai penghasil ASI serta

kebersihannya dan tehnik perawatannya.
B. Manfaat

1.
2.
3.

5.

Menjaga kebersihan terutama puting susu, sebagai jalur keluarnya ASI
Memperkuat puting susu bayi mudah untuk menyusu

Merangsang kelenjar-kelenjar air susu yang ada didalam payudara
sehingga produksi ASI lebih banyak dan lancar

Mendeteksi apabila ada kelainan pada payudara secara dini dan melakukan
pengobatan secepatnya

Mempersiapkan mental calon ibu untuk menyusui bayinya

C. Cara

1.
2.

Basahi kapas dengan minyak kelapa.

Usapkan kapas tersebut ke Puting susu sampai areola mamae (daerah
sekitar puting yang berwarna lebih gelap) selama 2-3 menit. Gerakan ini
bertujuan untuk memperlunak kotoran atau kerak yang menempel pada
puting susu sehingga lebih mudah untuk dibersihkan. Jangan
membersihkan puting susu dengan alkohol atau cairan pembersih yang lain
karena dapat menyebabkan puting susu lecet dan iritasi.

Lakukan pembersihan Kedua puting susu dan sekitarnya dengan
menggunakan handuk kering dan bersih.

Pakailah Bra yang longgar namun mampu menopang payudara, dan jangan
memakai BH yang ketat dan menekan payudara karena dapat
mempengaruhi produksi ASI.

Apabila usia kehamilan sudah mencapai 9 bulan, maka perawatan harus

lebih hati-hati. Karena dapat memicu kelahiran prematur.
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa
NIM

Tempat Praktik
Tanggal

Pokok Bahasan
Sasaran

Tempat

Tanggal pelaksanaan
Waktu

: Rizky Dwi Cahyaningrum

: 13621386

: BPM Yuni Siswati, S.ST.

: 29 Maret 2016

: Tanda-tanda Persalinan dan Tanda Bahaya Persalinan
"Ny. E

: Ngampel, Balong, Ponorogo

: 29 Maret 2016

: 10 menit

A. Tujuan Umum

Ibu hamil mampu menjelaskan macam-macam persiapan persalinan.

B. Tujuan Khusus
Ibu mengerti tentang :

1=

Pengertian persalinan

2. Tanda-tanda persalinan
3.
4. Tanda bahaya persalinan

Persiapan yang di bawa

Materi

Terlampir

D. Kegiatan Penyuluhan

1.Metode : Ceramah dan tanya jawab
2.Langkah — langkah :
No. Tahap Waktu Kegiatan Media
9 1. Mengucap salam
1. Pembukaan menit 2. Perkenalan
3. Menjelaskan maksud dan tujuan
1. Menjelaskan pengertian
persalinan
Penyampaian 5 2. Menje_lasakan tanda-tanda
2. . . persalinan Leaflet
materi menit : .
3. Menjelaskan  persiapan  yang
harus dibawa
4. Menjelasakan  tanda  bahaya
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persalinan
3 1. Tanya jawab
3 Penutup menit | 2. Penutup
E. Evaluasi

Ibu dapat menjelaskan kembali:
1. pengertian persalinan

2. tanda-tanda persalinan

3. persiapan yang di bawa

4. tanda bahaya persalinan

Mengetahui, Ponorogo, 29 Maret 2016

Mahasiswa

(Rizky Dwi C.)
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Materi
TANDA-TANDA PERSALINAN

A. Pengertian
Persalinan adalah Peristiwa lahirnya bayi dari dalam rahim ibu.
B. Tanda Persalinan

1. Lendir campur darah

Yang perlu dilakukan : Jika terjadi perdarahan hebat segera periksa.

2. Air ketuban pecah

Yang perlu dilakukan : segera hubugi bidan/dokter/rujuk ke puskesmas walau
belum merasakan kontraksi karena ini bisa menjadi rersiko infeksi, gunakan
pembalut selama diperjalanan untuk menyerap air ketuban.

3. Kontraksi yang teratur

Yang harus dilakukan : Jika kontraksi sudah ada setiap 5 menit sekali atau
sangat sakit segera bawa ke dokter/bidan /puskesmas terdekat.
C. Tanda Bahaya Persalinan
Pastikan ibu mengetahui tanda bahaya persalinan, seperti:

1. Perdarahan dari jalan lahir

. Tali pusat atau tangan bayi keluar dari jalan lahir
Ibu tidak kuat mengejan

2
3
4. Mengalami kejang
5. lbu gelisah atau mengalami kesakitan yang hebat
6

. Air ketuban keruh dan berbau



SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa
NIM

Tempat Praktik
Tanggal

Pokok Bahasan
Sasaran

Tempat

Tanggal pelaksanaan
Waktu

A. Tujuan Umum

: Rizky Dwi Cahyaningrum
: 13621386

: BPM Yuni Siswati, S.ST.
. 7 April 2016

: Persiapan Persalinan
"Ny. E
: Ngampel, Balong, Ponorogo
: 7 April 2016

: 10 menit

Ibu hamil dapat mengetahui persiapan persalinan.

B. Tujuan Khusus

Ibu mengerti tentang :

1. Pengertian persiapan persalinan.

2. Persiapan ibu dan keluarga.

3. Yang dibawa saat persalinan.

C. Materi

Materi terlampir.

D. Kegiatan Penyuluhan
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1.Metode : Ceramah dan tanya jawab
2.Langkah — langkah :
No. Tahap Waktu Kegiatan Media
5 1. Mengucap salam
1. Pembukaan menit 2. Perkenalan
3. Menjelaskan maksud dan tujuan
1. Menjelaskan pengertian persiapan
persalinan.
5 Penyampfeuan 5_ 2. Menjelasakan persiapan ibu dan L eaflet
materi menit keluarga.
3. Menjelaskan yang dibawa ibu
saat persalinan.
3 1. Tanya jawab
3 Penutup menit | 2. Penutup
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E. Evaluasi
Ibu dapat menjelaskan kembali:
1. Pengertian persiapan persalinan.
2. Persiapan ibu dan keluarga.

3. Yang dibawa ssat persalinan.

Mengetahui, Ponorogo, 7 April 2016

Mahasiswa

(Rizky Dwi C.)
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Materi
PERSIAPAN PERSALINAN

A. Pengertian
Persiapan persalinan yaitu rencana tindakan yang dibuat oleh ibu, anggota
keluarga dan bidan untuk menghadapi persalinan dan mengantisipasi
kemungkinan-kemungkinan terburuk yang akan terjadi ketika mengahadapi
persalinan
B. Persiapan Ibu dan Keluarga
Persiapan Ibu
1. Telah mengikuti Kelas Ibu Hamil (Ante Natal Care/ANC) setidaknya 4
kali selama kehami-lan (1x trimester I, 1x trimester 2, & 2x tri-mester 3)
2. Melakukan perawatan2 yang dianjutkan selama kehamilan: gizi,
perawatan payudara, senam hamil, dll.
3. Siap Mental. Yakin persalinan akan berhasil & menyenangkan
4. Mengerti tanda-tanda persalinan dan segera datang ke pelayanan kesehatan
yang sudah direncanakan
Persiapan Keluarga
1. Bersama Ibu merencanakan tempat persalinan (Bidan praktek, Dokter
Praktek, Puskesmas, atau Rumah Sakit)
2. Mempersiapkan transportasi bila sewaktu-waktu tanda persalinan muncul
(Becak, Mobil, Ambulan,, dll)
3. Bersama Ibu mempersiapkan barang yang di-bawa ketika persalinan
4. Mempersiapkan pendamping persalinan (Suami, Ayah, 1bu)
5. Mempersiapkan Materi. Kebutuhan uang yang dibutuhkan. Bisa melalui
Jampersal atau tabun-gan pribadi.
6. Mempersiapkan donor darah bila sewaktu-waktu terjadi perdarahan yang
banyak kepada ibu



387

C. Yang Harus Dibawa

1. Buku KIA
Sebaiknya selain buku ini harus dijaga (tidak boleh hilang), ibu hamil & keluarga
juga membaca buku KIA ini. Dalam persalinan, Buku KIA digunakan sebagai
salah satu sumber untuk menentukan cara persalinan.

2. Jarit 2 buah, Baju berkancing depan 2 buah
Ibu memakai jarit untuk bersalin dan selepas persalinan. Baju atas adalah baju
berkancing yang berba-han dasar kaos (agar tidak panas, dan mudah untuk dilepas
serta gampang untuk menyusui).

3. Pembalut persalinan dan celana dalam
Pembalut khusus ibu bersalin yang besar ddan celana dalam yang nyaman untuk
ibu.

4. Perlengkapan untuk bayi baru lahir
Minimal membawa 2 baju bayi, 2 popok bayi, sarung tangan dan kaki bayi,
selimut bayi 2 buah, topi bayi 1 buah dan selimut tebal 1. (penggunaan gurita
TIDAK DIBOLEHKAN karena dapat menekan perut bayi)

5. Dan persiapan pribadi lain untuk menginap di rumah sakit

minimal 3 hari.



Nama Mahasiswa
NIM

Tempat Praktik
Tanggal

Pokok Bahasan
Sasaran

Tempat

Tanggal pelaksanaan
Waktu

SATUAN ACARA PENYULUHAN

: Rizky Dwi Cahyaningrum

: 13621386

: BPM Yuni Siswati, S.ST.
: 13 April 2016

: Perawatan Luka Perineum

"Ny. E

: Ngampel, Balong, Ponorogo
: 13 April 2016

: 10 menit

A. Tujuan Umum

Ibu dapat mengetahui tentang perawatan luka perineum.

B. Tujuan Khusus

Ibu mengerti tentang :

Pengertian perineum dan perawatan luka perineum.

. Tujuan perawatan luka perineum.

. Alat dan bahan perawatan luka perineum.

1
2
3. Waktu perawatan luka perineum.
4
)

Cara perawatan luka perineum.

C. Materi

Materi terlampir.

D. Kegiatan Penyuluhan

1.Metode

2.Langkah — langkah :

: Ceramah dan tanya jawab

388

No. Tahap Waktu Kegiatan Media
2 1. Mengucap salam
1. | Pembukaan menit 2. Perkenalan
3. Menjelaskan maksud dan tujuan
1. Menjelaskan pengertian perineum
Penyampaian 5 dan perawatan Iuk_a perineum.
2. . .. | 2. Menjelasakan tujuan perawatan | Leaflet
materi menit )
luka perineum.
3. Menjelaskan waktu perawatan
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luka perineum.

4. Menjelaskan alat dan bahan
perawatan luka perineum.

5. Menjelaskan cara perawatan luka
perineum.

3 1. Tanya jawab

3. Penutup | it | 2. Penutup

E. Evaluasi
Ibu dapat menjelaskan kembali:
1. Pengertian perineum dan perawatan luka perineum.
2. Tujuan perawatan luka perineum.
3. Waktu perawatan luka perineum.
4. Alat dan bahan perawatan luka perineum.
5

Cara perawatan luka perineum.

Ponorogo, 13 April 2016

Mahasiswa

(Rizky Dwi C.)
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Materi
PERAWATAN LUKA PERINEUM

A. Pengertian

Perineum adalah daerah yang berada di antara kedua belah paha yang dibatasi
oleh vulva dan anus.

Perawatan Perineum adalah upaya pemenuhan kebutuhan untuk menyehatkan
daerah antara paha yang dibatasi oleh vulva dan anus pada ibu yang dalam masa
kelahiran placenta sampai dengan kembalinya organ genetik seperti pada waktu
sebelum hamil.

B. Tujuan

1. Mencegah kontaminasi dari rektum

2. Menangani dengan lembut pada jaringan yang terkena trauma

3. Bersihkan semua keluaran yang menjadi sumber bakteri dan bau
C. Waktu

1. Saat mandi

2. Setelah buang air kecil

3. Setelah buang air besar.

D. Alat dan Bahan
1. Air Hangat.
2. Handuk bersih.
3. Botol
4. Baskom /gayung.
5. Pembalut nifas baru.
6. Antiseptik.
E. Cara
1. Ganti pembalut wanita setiap 4-6 jam dengan pembalut yang bersih.
Letakkan dengan baik sehingga tidak bergeser.

2. Lepaskan pembalut dari muka ke belakang untuk menghindari terjadinya

penyebaran bakteri dari anus ke vagina.

3. Alirkan atau bilas air hangat atau cairan antiseptik pada area perineum

setelah BAB atau BAK.



10.

Keringkan dengan kain pembalut atau handuk bersih dengan cara tepuk-
tepuk dan selalu dari arah muka ke belakang.

Jangan dipegang sebelum area tersebut pulih.

Rasa gatal pada area sekitar jahitan normal dan merupakan tanda
penyembuhan.

Untuk meredakan rasa tidak enak bisa diatasi dengan merendam air hangat
atau kompres dingin dengan kain pembalut.

Berbaring pada sisi tubuh hindari berdiri terlalu lama untuk mengurangi
tekanan pada daerah tersebut.

Lakukan latihan kegel sesering mungkin guna merangsang peredaran darah di
sekitar perineum. Dengan demikian akan mempercepat penyembuhan dan
memperbaiki otot — otot.

Jangan terkejut jika anda tidak merasakan apa — apa saat pertama kali
berlatin karena area tersebut akan tebal setelah persalinan dan akan pulih

secara bertahap dalam beberapa minggu.



SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa
NIM

Tempat Praktik
Tanggal

Pokok Bahasan
Sasaran

Tempat

Tanggal pelaksanaan
Waktu

A. Tujuan Umum

: Rizky Dwi Cahyaningrum

: 13621386

: BPM Yuni Siswati, S.ST.

: 13 April 2016

: Tanda Bahaya Bayi Baru lahir
"Ny. E

: Ngampel, Balong, Ponorogo

: 13 April 2016

: 10 menit

Ibu dapat mengetahui tentang tanda bahaya bayi baru lahir.

B. Tujuan Khusus

Ibu mengerti tentang :

1. Pentingnya mengetahui tanda bahaya bayi baru lahir.

2. Macam tanda bahaya bayi baru lahir.

C. Materi

Materi terlampir.

D. Kegiatan Penyuluhan

1.Metode

: Ceramah dan tanya jawab

2.Langkah — langkah :
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No. Tahap

Waktu Kegiatan

Media

1. Pembukaan

5

Mengucap salam

Perkenalan

3. Menjelaskan maksud dan
tujuan

N

2 menit

Penyampaian

1. Menjelaskan pentingnya
mengetahui tanda bahaya
4 menit bayi baru lahir.

Leaflet

materi 2. Menjelaskan macam tanda
bahaya bayi baru lahir.
3. Penutup 3 menit 1. Tanya jawab

2. Penutup
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E. Evaluasi
Ibu dapat menjelaskan kembali:
1. Pentingnya mengetahui tanda bahaya bayi baru lahir.

2. Macam tanda bahaya bayi baru lahir.

Mengetahui, Ponorogo, 13 April 2016

Mahasiswa

(Rizky Dwi C.)




Materi
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TANDA BAHAYA BAYI BARU LAHIR

A. Pentingnya Mengetahui Tanda Bahaya Bayi Baru Lahir

Dengan mengetahui tanda bahaya, bayi akan cepat mendapat pertolongan

sehingga dapat mencegah kematian.

B. Macam Tanda Bahaya Bayi Baru Lahir

1.

©_ ok W

10.

11.

Tidak mau menyusu atau memuntahkan semua yang diminum. Ini
merupakan tanda bayi infeksi berat.

Bayi kejang

Kejang pada bayi baru lahir kadang sulit dibedakan dengan gerakan
normal. Jika melihat gejala/gerakan yang tidak biasa dan terjadi secara
berulang-ulang (menguap, mengunyah, mengisap, mata berkedip-kedip,
mata mendelik, bola mata berputar-putar, kaki seperti mengayuh sepeda)
yang tidak berhenti ketika bayi disentuh atau dielus-elus, kemungkinan
bayi kejang.

Bayi lemah, bergerak hanya ketika dipegang. Ini tandanya bayi sakit berat.
Sesak napas (= 60 kali/menit)

Bayi merintih, ini tanda bayi sakit berat.

Pusar kemerahan sampai dinding perut. Jika kemerahan sudah sampai
dinding perut, tandanya sudah infeksi berat.

Demam (suhu tubuh bayi sudah lebih dari 37,5°C) atau tubuh teraba
dingin (suhu tubuh kurang dari 36,5°C)

Mata bayi bernanah banyak. Ini dapat menyebabkan mata buta.

Bayi diare, mata cekung, tidak sadar, jika kulit perut dicubit akan kembali
lambat. Ini tandanya bayi kekurangan cairan yang berat dan dapat
menyebabkan kematian.

Kulit bayi terlihat kuning

Kuning pada bayi berbahaya jika muncul pada:

a) Hari pertama (kurang dari 24 jam) setelah lahir.

b) Ditemukan pada umur lebih dari 14 hari.

¢) Kuning sampai ke telapak tangan atau kaki.

Buang air besar/tinja bayi berwarna pucat.
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa : Rizky Dwi Cahyaningrum
NIM : 13621386

Tempat Praktik : BPM Yuni Siswati, S.ST.
Tanggal : 13 April 2016

Pokok Bahasan : Perawatan Tali Pusat
Sasaran :Ny. E

Tempat : Ngampel, Balong, Ponorogo

Tanggal pelaksanaan : 13 April 2016

Waktu : 10 menit
A. Tujuan Umum
Ibu dapat mengetahui tentang Perawatan tali pusat.
B. Tujuan Khusus
Ibu mengerti tentang :
1. Pengertian perawatan tali pusat. 4. Cara perawatan tali pusat.
2. Tujuan perawatan tali pusat. 5. Waktu perawatan tali pusat.
3. Alat dan bahan perawatan tali pusat. 6. Tanda infeksi tali pusat.
C. Materi
Materi terlampir.
D. Kegiatan Penyuluhan
1.Metode : Ceramah dan tanya jawab
2.Langkah — langkah :
No. Tahap Waktu Kegiatan Media
5 1. Mengucap salam
1. Pembukaan menit 2. Perkenalan
3. Menjelaskan maksud dan tujuan
1. Menjelaskan pengertian perawatan
tali pusat.
2. Menjelasakan Tujuan perawatan
Penyampaian 5 tali pusat.
2. materi menit | 3. Menjelaskan Alat dan bahan Leaflet
perawatan tali pusat.
4. Menjelaskan Cara perawatan tali
pusat.
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5. Menjelaskan Waktu perawatan tali

pusat.
6. Menjelaskan Tanda infeksi tali
pusat.
3 1. Tanya jawab
3 Penutup menit | 2. Penutup
E. Evaluasi

Ibu dapat menjelaskan kembali:
Pengertian perawatan tali pusat.
Tujuan perawatan tali pusat.

. Alat dan bahan perawatan tali pusat.

1

2

3

4. Cara perawatan tali pusat.
5. Waktu perawatan tali pusat.
6

Tanda infeksi tali pusat.

Mengetahui, Ponorogo, 13 April 2016

Mahasiswa

(Rizky Dwi C.)
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Materi
PERAWATAN TALI PUSAT

A. Pengertian
Perawatan tali pusat adalah tindakan perawatan pada tali pusat bayi baru lahir
sejak dipotongnya tali pusat sampai tali pusat puput atau kering dengan tujuan
untuk mencegah infeksi pada tali pusat bayi dan mempercepat penyembuhan luka
bekas pemotongan tali pusat.
B. Tujuan
1. Mencegah terjadinya infeksi.
2. Mempercepat proses pengeringan tali pusat.
3. Mempercepat terlepasnya tali pusat.
4. Mencegah terjadinya tetanus pada bayi baru lahir.
C. Alat dan Bahan
1. Air Hangat.
2. Kapas.
3. Kassa steril.
4. Sarung tangan steril
D. Cara
1. Cuci tangan dengan sabun sampai bersih, keringkan dengan handuk bersih.
2. Turunkan sedikit bagian atas popok agar tidak bersentuhan dengan tali
pusat.
3. Buka balutan pada tali pusat yang akan diganti dengan lembut dan hati-
hati.
4. Bersihkan tali pusat dan daerah sekitar tali pusat menggunakan kapas yang
dibasahi air hangat dengan lembut dan hati-hati.
5. Keringkan tali pusat dan balut kembali dengan menggunakan kassa steril
E. Waktu
1. Sehabis mandi pagi atau sore.
2. Sewaktu-waktu bila balutan tali pusat basah oleh air kencing atau kotoran
bayi.

3. Lakukan sampai tali pusat puput atau kering.
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F. Tanda Infeksi
1. Pangkal tali pusat atau sekitarnya berwarna merah atau bengkak
2. Keluar cairan yang berbau dan bernanah
3. Ada darah yang keluar terus menerus

4. Kejang

5

. Bayi mengalami demam




SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa : Rizky Dwi Cahyaningrum
NIM : 13621386

Tempat Praktik : BPM Yuni Siswati, S.ST.
Tanggal : 13 April 2016

Pokok Bahasan . ASI Eksklusif

Sasaran :Ny. E

Tempat : Ngampel, Balong, Ponorogo

Tanggal pelaksanaan : 13 April 2016

Waktu

: 10 menit

Tujuan Umum
Ibu dapat mengetahui tentang ASI Eksklusif.
Tujuan Khusus

Ibu mengerti tentang :
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1. Pengertian ASI Eksklusif. 5. Hal yang mempengaruhi produksi ASI
2. Komposisi ASI. 6. Yang dilakukan bila ibu bekerja/pergi
3. Keunggulan ASI. 7. Cara mengetahui apabila bayi cukup
4. Manfaat ASI. memperoleh ASI

Materi

Materi terlampir.

Kegiatan Penyuluhan

3. Metode : Ceramah dan tanya jawab

4. Langkah — langkah :

No.

Tahap Waktu Kegiatan

Media

Mengucap salam
Perkenalan
Menjelaskan maksud dan tujuan

Pembukaan 2 menit

PN =

Menjelaskan pengertian
Pengertian ASI Eksklusif.
Menjelasakan Komposisi ASI.
Menjelaskan Keunggulan ASI.
Menjelaskan Manfaat ASI.
Menjelaskan Hal yang
mempengaruhi produksi ASI.
Menjelaskan Yang dilakukan bila
ibu bekerja/pergi.

Penyampaian

. 5 menit
materi

arwn

IS

Leaflet
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7. Menjelaskan cara mengetahui
apabila bayi cukup memperoleh

ASI.
- | 1. Tanyajawab
Penutup 3 menit 2. Penutup
E. EVALUASI

Ibu dapat menjelaskan kembali:

1. Pengertian ASI Eksklusif.
2. Komposisi ASI.
3. Keunggulan ASI.
4. Manfaat ASI.
5. Hal yang mempengaruhi produksi ASI.
6. Yang dilakukan bila ibu bekerja/pergi.
7. Cara mengetahui apabila bayi cukup memperoleh ASI.
Mengetahui, Ponorogo, 13 April 2016
Mahasiswa
S /\C

(Rizky Dwi C.)
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Materi
ASI| EKSKLUSIF

A. Pengertian
ASI eksklusif adalah air susu ibu yang diberikan kepada bayi sebagai bahan
makanan pokok. ASI ekslusif diberikan pada bayi sejak umur 0 — 6 bulan hanya
diberikan ASI saja tanpa makanan tambahan lainnya termasuk susu formula, air
gula, madu, air putih atau makanan tambahan apapun.
B. Komposisi
1. Protein
Karbohidrat
Lemak
Mineral
Air
Vitamin

Kalori

SUNCHE R O N

C. Keunggulan
1. Mengandung semua zat gizi berkualitas tinggi yang berguna untuk
pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan bayi
2. ASI mengandung zat penolak (antibody) yang dapat melindung bayi dari
berbagai penyakit infeksi
Aman dan dapat diberikan langsung
Tidak menimbulkan alergi bagi bayi
Sebagai perantara hubungan kasih sayang antara ibu dan bayi

Membantu pertumbuhan gizi lebih baik

N o g b~ w

Kemungkinan tersedak kecil karena bentuk payudara yang sedemikian

rupa

o

Ekonomis, praktis (dapat diberikan kapan saja dan dimana saja)
9. Tidak akan pernah basi (mempunyai suhu yang tepat).
10. Mudah dicerna oleh bayi (tidak memberatkan fungsi saluran cerna dan

ginjal)
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D. Manfaat
1. Bagi bayi
Membantu bayi memulai kehidupannya dengan baik.
b. Kolostrum/susu jolong/susu pertama mengandung antibodi yang kuat
untuk mencegah infeksi

ASI mudah dicerna oleh bayi

a o

Kalori dari ASI memenuhi kebutuhan bayi sampai usia enam bulan
komposisi sesuai kebutuhan bayi
perkembangan psikomotorik bayi lebih cepat

menunjang perkembangan penglihatan

5 oga o

memperkuat ikatan bathin antara ibu dan anak
2. Bagi lbu
a. Pemberian ASI selama beberapa hari pertama membuat rahim
berkontraksi dan cepat memperlambat perdarahan.
b. Mempercepat penurunan berat badan
c. Ibu menyusui yang haidnya belum muncul kecil kemungkinan untuk
hamil kembali (menunda kesuburan)
d. Penting bagi ibu untuk mencurahkan kasih sayangnya kepada bayi
e. Mengurangi kemungkinan kanker payudara dan ovarium
f. Mencegah anemia defisiensi zat besi
3. Bagi keluarga
Mudah dalam proses pemberiannya (tidak perlu persiapan khusus)
b. Mengurangi biaya rumah tangga
c. Bayi yang mendapat ASI jarang sakit, sehingga dapat menghemat
biaya untuk berobat
4. Bagi Negara
a. Penghematan untuk subsidi anak sakit dan pemakaian obat-obatan
b. Penghematan devisa dalam hal pembelian susu formula dan
perlengkapan menyusui
c. ASI selalu bersih dan bebas hama yang menyebabkan infeksi.

d. Mendapatkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas
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E. Yang dilakukan Ibu Saat Pergi atau Bekerja

1.

6.

Berikan ASI sebelum berangkat dan sesudah pulang kerja.
Bila payudara terasa penuh, ASI dapat dikeluarkan dan disimpan

2
3. ASI dapat disimpan 6 jam pada suhu kamar, 24 jam dalam lemari es
4,

5. ASI tersebut dapat diberikan kepada bayi segera setelah ibu sampai

ASI dimasukkan dalam tempat / gelas / botol yang benar dan bersih.

dirumah.

ASI tidak boleh dipanaskan secara langsung di atas api.

F. Cara Mengetahui Bayi Kecukupan ASI

1.
2.

Bayi tampak puas dan tertidur lelap setelah menyusu
Ibu merasakan payudaranya ada perubahan, tegang dan merasakan aliran
deras saat menyusui

Setelah menyusui, payudara ibu akan kosong.



Nama Mahasiswa
NIM

Tempat Praktik
Tanggal

Pokok Bahasan
Sasaran

Tempat

Tanggal pelaksanaan
Waktu

SATUAN ACARA PENYULUHAN

: Rizky Dwi Cahyaningrum
: 13621386
: BPM Yuni Siswati, S.ST.

: 19 April 2016

: Perawatan Payudara Ibu Nifas

"Ny. E

: Ngampel, Balong, Ponorogo
: 19 April 2016

: 10 menit

A. Tujuan Umum

Ibu dapat mengetahui tentang Perawatan Payudara ibu nifas.

B. Tujuan Khusus

Ibu mengerti tentang :

1. Pengertian perawatan payudara masa nifas.

2. Manfaat perawatan payudara masa nifas.

3. Masalah yang terjadi pada payudara masa nifas.

4. Langkah-langkah perawatan payudara masa nifas.

C. Materi

Materi terlampir.

D. Kegiatan Penyuluhan
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1. Metode : Ceramah dan tanya jawab
2. Langkah — langkah
No. Tahap Waktu Kegiatan Media
5 1. Mengucap salam
1. Pembukaan menit 2. Perkenalan
3. Menjelaskan maksud dan tujuan
1. Menjelaskan pengertian perawatan
payudara masa nifas.
5 Penyampaian 5 2. Menjelasakan manfaat perawatan L
: . . : eaflet
materi menit payudara masa nifas.
3. Menjelaskan masalah yang terjadi
pada payudara masa nifas.
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4. Menjelaskan langkah-langkah
perawatan payudara masa nifas.

3 1. Tanya jawab

3. Penutup menit | 2. Penutup

E. Evaluasi
Ibu dapat menjelaskan kembali:
1. Pengertian perawatan payudara masa nifas.
2. Manfaat perawatan payudara masa nifas.
3. Masalah yang terjadi pada payudara masa nifas.
4. Langkah-langkah perawatan payudara masa nifas.

Mengetahui, Ponorogo, 19 April 2016

Mahasiswa

(Rizky Dwi C.)
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Materi
PERAWATAN PAYUDARA NIFAS

A. Pengertian
Perawatan payudara setelah melahirkan adalah suatu kegiatan yang dilakukan
secara sadar dan teratur untuk memelihara kesehatan payudara
dengan harapan untuk melancarkan sirkulasi darah dan mencegah sumbatan
saluran susu, sehingga memperlancar ASI
B. Manfaat
1. Memelihara kebersihan payudara agar tetap bersih dan sehat, terutama
kebersihan puting susu agar terhindar dari infeksi
2. Memperlancar peredaran darah
3. Melenturkan dan mengenyalkan puting susu agar bayi enak dan senang
menyusu
4. Mengatasi puting susu datar /masuk ke dalam
5. Merangsang kelenjar-kelenjar air susu sehingga memperlancar keluarnya
ASI
C. Masalah
Puting susu masuk ke dalam
Anak susah dan atau malas menghisap ASI
ASI lama keluar
Produksi ASI terbatas
Pembengkakan pada payudara
Payudara meradang

Payudara kotor

© N o 0 B~ w Mo

Ibu belum siap menyusui

9. Kulit payudara terutama puting akan mudah lecet.
D. Langkah

1. Mencuci tangan

2. Duduk dengan nyaman

3. Melepaskan pakaian yang menutup payudara.
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b)
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Kompres puting susu dengan kapas minyak/ baby oil selama £ 2 menit
untuk melemaskan sekaligus mengangkat kotoran pada puting susu.

Basahi kedua telapak tangan dengan minyak, letakkan antara kedua
payudara.

Kedua telapak tangan di urut dari tengah ke atas, kesamping, ke bawah,
payudara diangkat terus dilepas, lakukan 20-30 kali.

Telapak tangan kiri menopang payudara kiri, tangan kanan menggenggam
dan dengan tulang sendi/buku-buku jari, payudara diurut dari pangkal
payudara ke arah putting susu , lakukan 20-30 kali setiap payudara.
Memegang pangkal payudara dengan kedua tangan lalu urut dari pangkal
payudara ke arah putting susu sebanyak 1 kali untuk setiap payudara.
Telapak tangan Kiri menopang payudara kiri, kelima ujung jari tangan
kanan mengetuk payudara Kiri dengan arah melingkar, lakukan 20-30 kali
setiap payudara. Lakukan juga pada payudara sebelah kanan.

Untuk puting susu datar atau masuk kedalam:

jari telunjuk dan ibu jari mengurut/menarik daerah sekitar puting susu ke
depan dan di arah kan ke arah berlawanan (kanan-kiri, atas-bawah)
sampal merata, lakukan sebanyak 20-30 kali setiap payudara.

Memutar puting susu kearah kanan dan kiri dengan gerakan seperti
memutar turner radio, lakukan 20-30Kkali setiap payudara.

Untuk perangsangan, selesai pengurutan diteruskan dengan penyiraman
payudara atau dibersihkan dengan washlap menggunakan air hangat
dahulu, lalu dengan air dingin bergantian selama 5 menit. Setelah itu

pakailah BH yang nyaman dan menopang.



SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa
NIM

Tempat Praktik
Tanggal

Pokok Bahasan
Sasaran

Tempat

Tanggal pelaksanaan
Waktu

A. Tujuan Umum

: Rizky Dwi Cahyaningrum

: 13621386

: BPM Yuni Siswati, S.ST.

: 19 April 2016

: Tanda Bahaya Masa Nifas
"Ny. E

: Ngampel, Balong, Ponorogo
: 19 April 2016

: 10 menit

Ibu dapat mengetahui tentang tanda bahaya masa nifas.

B. Tujuan Khusus

Ibu mengerti tentang :

1. 1bu mengerti pengertian masa nifas.

2. Ibu mengerti pengertian tanda bahaya masa nifas.

3. Ibu mengerti tanda-tanda bahaya masa nifas.

C. Materi

Materi terlampir.

D. Kegiatan Penyuluhan

408

1.Metode : Ceramah dan tanya jawab
2.Langkah — langkah :
No. Tahap Waktu Kegiatan Media
1. Mengucap salam
.| 2. Perkenalan
1. | Pembukaan Z-=mentt 3. Menjelaskan maksud dan
tujuan
1. Menjelaskan pengertian
_ masa nifas.
, | Penyampaian | .. |2 Menjelasakan  pengertian | | oo
materi tanda bahaya masa nifas.
3. Menjelaskan tanda-tanda
bahaya masa nifas.
.| 1. Tanyajawab
3. Penutup 3 menit 2. Penutup
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E. Evaluasi
Ibu dapat menjelaskan kembali:
1. Pengertian masa nifas.
2. Pengertian tanda bahaya masa nifas.

3. Tanda-Tanda Bahaya masa nifas.

Mengetahui, Ponorogo, 19 April 2016

Mahasiswa

(Rizky Dwi C.)
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Materi
TANDA BAHAYA MASA NIFAS

A. Pengertian

Tanda-tanda bahaya masa nifas adalah suatu tanda yang abnormal yang
mengindikasikan adanya bahaya atau komplikasi yang dapat terjadi selama masa
nifas, apabila tidak dilaporkan atau tidak terdeteksi bisa menyebabkan kematian
ibu.

B. Tanda Bahaya Nifas
1. Perdarahan pasca persalinan (post partum)

Perdarahan pasca persalinan (post partum) adalah perdarahan yang melebihi
500 — 600 ml setelah bayi lahir
Faktor-faktor penyebab:

a) Paritas lebih dari 5
b) Jarak persalinan pendek kurang dari 2 tahun
c) Persalinan yang dilakukan dengan tindakan yaitu pertolongan kala
pengeluaran plasenta sebelum waktunya, pertolongan persalinan oleh dukun,
persalinan dengan tindakan paksa.
2. Lochea yang berbau busuk

Lochea adalah kotoran yang berasal dari vagina dalam masa nifas. Sedangkan
lochea yang berbau busuk adalah sekret yang berasal dari kavum uteri dan vagina
dalam masa nifas yang berupa cairan seperti nanah yang berbau busuk
3. Pengecilan rahim terganggu (Sub involusi uterus)

Involusi adalah keadaan rahim mengecil oleh kontraksi rahim dimana berat
rahim dari 1000 gram saat setelah bersalin menjadi 40-60 gram 6 minggu
kemudian. Bila pengecilan ini kurang baik atau terganggu disebut sub involusi.
Faktor penyebab:

Ini terjadi karena infeksi dan komplikasi perdarahan pasca melahirkan
berkepanjangan sehingga pengeluaran lochea disertai darah lebih dari 7 — 10 hari.
4. Nyeri pada perut

Tanda-tanda nyeri perut yang menyebabkan peradangan.

Gejala:
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Demam

I

perut bawah nyeri, tetapi keadaan umum tetap baik.
Suhu meningkat menjadi tinggi

e o

nadi cepat dan kecil

e. perut kembung dan nyeri

f.  Muka yang mula-mula kemerahan menjadi pucat

g. mata cekung

h. kulit muka dingin.

5. Pusing dan lemas yang berlebihan

Pusing merupakan tanda-tanda bahaya pada masa nifas, pusing bisa
disebabkan oleh karena darah tinggi (sistol >140 mmHg dan diastole >110
mmHg).

Lemas yang berlebihan juga merupakan tanda-tanda bahaya, dimana keadaan
lemas disebabkan oleh kurangnya istirahat dan kurangnya asupan kalori sehingga
ibu kelihatan pucat, tekanan darah rendah (sistol <100 mmHg diastole <60
mmHg).

6. Suhu tubuh ibu > 38°C

Dalam beberapa hari setelah melahirkan suhu badan ibu sedikit baik antara
37,2°C-37,8°C oleh karena penyerapan benda-benda dalam rahim dan mulainya
laktasi, dalam hal ini disebut demam penuerapan. Hal itu adalah normal.apabila
terjadi peningkatan melebihi 38°C beturut-turut selama 2 hari kemungkinan
terjadi infeksi.

7. Payudara berubah menjadi merah, panas, dan terasa sakit
Gejala:

a. demam yang disertai menggigil

b. nyeri

c. payudara membengkak, mengeras, lebih hangat, kemerahan dengan batas

tegas, dan disertai rasa nyeri
8. Perasaan sedih yang berkaitan dengan bayinya (baby blues)

Ada kalanya ibu mengalami parasaan sedih yang berkaitan dengan

bayinya. Keadaan ini disebut baby blues, yang disebabkan oleh perubahan

perasaan yang dialami ibu saat hamil sehingga sulit menerima kehadiran bayinya.
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Gejala:

=)

o o

@

Menangis.

Mengalami perubahan perasaan.

Cemas.

Kesepian.

Khawatir mengenai sang bayi.

Penurunan gairah sex, dan kurang percaya diri terhadap kemampuan

menjadi seorang ibu.

9. Depresi masa nifas (depresi postpartum)

Ibu yang tidak mengurus dirinya sendiri, seorang ibu cepat murung, mudah

marah-marah.

Gejala:

a.

b
C.
d

SE™ bl

Sulit tidur bahkan ketika bayi sudah tidur.
Nafsu makan hilang.

Perasaan tidak berdaya atau kehilangan kontrol.

. Terlalu cemas atau tidak perhatian sama sekali pada bayi.

Tidak menyukai atau takut menyentuh bayi.

Pikiran yang menakutkan mengenai bayi

Sedikit atau tidak ada perhatian terhadap penampilan pribadi.

Gejala fisik seperti banyak wanita sulit bernafas atau perasaan berdebar-
debar.



Nama Mahasiswa

NIM

Tempat Praktik

Tanggal

Pokok Bahasan

Sasaran

Tempat

Tanggal pelaksanaan

Waktu

SATUAN ACARA PENYULUHAN

: Rizky Dwi Cahyaningrum

: 13621386

: BPM Yuni Siswati, S.ST.

: 19 April 2016

: Teknik Menyusui

"Ny. E

: Ngampel, Balong, Ponorogo

: 19 April 2016

: 10 menit

A. Tujuan Umum

Ibu dapat mengetahui tentang Teknik Menyusui.
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B. Tujuan Khusus
Ibu mengerti tentang :
1. Pengertian teknik menyusui.
2. Manfaat teknik menyusui.
3. Cara menyusui yang baik dan benar.
C. Materi
Materi terlampir.
D. Kegiatan Penyuluhan
1.Metode : Ceramah dan tanya jawab
2.Langkah — langkah :
No. Tahap Waktu Kegiatan Media
1. Mengucap salam
1. | Pembukaan | 2menit | 2. Perkenalan
3. Menjelaskan maksud dan tujuan
1. Menjelaskan pengertian teknik
menyusui.
5 Penyampglan 5_ 2. Menjelasgkan manfaat teknik L eaflet
materi menit menyusuli.
3. Menjelaskan cara menyusui
yang baik dan benar.
3 1. Tanya jawab
3. Penutup menit | 2. Penutup
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E. Evaluasi
Ibu dapat menjelaskan kembali:
1. Pengertian teknik menyusui.
2. Manfaat teknik menyusui.

3. Cara menyusui yang baik dan benar.

Mengetahui, Ponorogo, 19 April 2016

Mahasiswa

(Rizky Dwi C.)
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Materi
TEKNIK MENYUSUI

A. Pengertian

Teknik menyusui adalah suatu cara pemberian ASI yang dilakukan oleh

seorang ibu kepada bayinya, demi mencukupi kebutuhan nutrisi bayi tersebut.

Lama dan frekuensi pemberian ASI sebaiknya tidak dijadwal, sehingga

tindakan menyusui bayi dilakukan di setiap saat bayi membutuhkan, karena
bayi akan menentukan sendiri kebutuhannya.
B. Manfaat

1. Puting susu tidak lecet

2. Meningkatkan hubungan kasih sayang antara ibu dan bayi dengan baik

3. Mengurangi keluhan capek/pegal pada ibu

4. Bayi menjadi tenang

5. Bayi tidak mengalami gumoh dan tersedak.

C. Cara

1. Cuci tangan sesudah dan sebelum menyusui

2. Keluarkan ASI sedikit dan dioleskan pada putting dan di sekitar areola
payudara

3. Atur posisi menyusui

4. Payudara dipegang dengan ibu jari diatas dan jari yang lain menopang di
bawah, jangan menekan puting susu atau areola payudaranya saja.

5. Bayi diberi rangsangan agar membuka mulut (rooting refleks) dengan cara
menyentuh pipi dengan putting susu dan menyentuh sisi mulut bayi.

6. Setelah bayi membuka mulut, dengan cepat kepala bayi didekatkan ke
payudara ibu dan putting serta areola payudara dimasukkan ke mulut
bayi.

7. Posisi bayi yang benar:

a. Kepala, leher, dan tubuh bayi dalam satu garis lurus
b. Badan bayi menghadap ke dada ibu

c. Badan bayi melekat ke ibu



416

d. Seluruh badan bayi tersangga dengan baik, tidak hanya leher dan
bahu saja
8. Tanda bayi melekat dengan baik:
a. Dagu bayi menempel pada payudara ibu
b. Mulut bayi terbuka lebar
c. Bibir bawah membuka lebar, lidah terlihat di dalamnya
d. Areola juga masuk ke mulut bayi, tidak hanya puting susu. Areola
bagian atas tampak lebih banyak/lebar
9. Tanda bayi menghisap dengan efektif:
a. Menghisap secara mendalam dan teratur
b. Kadang diselingi istirahat
¢. Hanya terdengar suara menelan
d. Tidak terdengar suara mengecap
10. Menyendawakan Bayi
a. Bayi digendong tegak dengan bersandar pada bahu ibu, kemudian
punggungnya ditepuk perlahan-lahan
b. Bayi tidur tengkurap di pangkuan ibu kemudian punggungnya
ditepuk perlahan



Nama Mahasiswa
NIM

Tempat Praktik
Tanggal

Pokok Bahasan
Sasaran

Tempat

Tanggal pelaksanaan
Waktu

SATUAN ACARA PENYULUHAN

: Rizky Dwi Cahyaningrum

: 13621386

: BPM Yuni Siswati, S.ST.

: 19 April 2016

: Senam Nifas

"Ny. E

: Ngampel, Balong, Ponorogo
: 19 April 2016

: 10 menit

A. Tujuan Umum

Ibu dapat mengetahui tentang senam nifas.

B. Tujuan Khusus

Ibu mengerti tentang :

1. Pengertian senam nifas.

2. Tujuan senam nifas.

3. Manfaat senam nifas.

4. Langkah-langkah senam nifas.

C. Materi

Materi terlampir.

D. Kegiatan Penyuluhan
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1.Metode : Ceramah dan tanya jawab
2.Langkah — langkah :
No. Tahap Waktu Kegiatan Media
2 1. Mengucap salam
1. | Pembukaan menit 2. Perkenalan
3. Menjelaskan maksud dan tujuan
1. Menjelaskan pengertian
nifas.
, | Penyampaian | 5 |2 Menjelasakan tujuan senam nifas. | | oo
' materi menit | 3. Menjelaskan manfaat senam nifas.

senam nifas.

4. Menjelaskan langkah-langkah
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3 1. Tanya jawab

3. Penutup menit | 2. Penutup

E. Evaluasi
Ibu dapat menjelaskan kembali:
1. Pengertian senam nifas.
2. Tujuan senam nifas.
3. Manfaat senam nifas.
4

Langkah-langkah senam nifas.

Mengetahui, Ponorogo, 19 April 2016

Mahasiswa

(Rizky Dwi C.)
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Materi

SENAM NIFAS

A. Pengertian

Senam nifas adalah senam yang bertujuan untuk mengembalikan otot-otot

terutama rahim dan perut kekeadaan semula atau mendekati sebelum hamil.

B. Tujuan
1. Memperlancar terjadinya proses involusi uteri (kembalinya rahim ke
bentuk semula).
2. Mempercepat pemulihan kondisi tubuh ibu setelah melahirkan pada
kondisi semula.
3. Mencegah komplikasi yang mungkin timbul selama menjalani masa nifas.
4. Memelihara dan memperkuat kekuatan otot perut, otot dasar panggul, serta
otot pergerakan.
5. Memperbaiki sirkulasi darah, sikap tubuh setelah hamil dan melahirkan,
tonus otot pelvis, regangan otot tungkai bawah.
6. Menghindari pembengkakan pada pergelangan kaki dan mencegah
timbulnya varises.
C. Manfaat
1. Membantu penyembuhan rahim, perut, dan mempercepat kembalinya
bagian-bagian tersebut ke bentuk normal.
2. Menambah kemampuan menghadapi stress dan bersantai sehingga

mengurangi depresi masa nifas.

D. Langkah-langkah

Dengan mulut tertutup, tarik dan tiupkan nafas dengan lembut, juga cukup

santai serta biarkan dinding perut naik dengan tarikan nafas dan turun

dengan pengeluaran nafas.

1.

2.

Sikap tubuh terlentang dan rileks, kemudian lakukan pernafasan perut
diawali dengan mengambil nafas melalui hidung dan tahan 3 detik
kemudian buang melalui mulut, Lakukan 5-10 kali.

Relaksasikan kedua kelompok otot dengan hati-hati dan kontraksikan otot-

otot pinggang bahwa untuk membuat saluran dibawahnya.
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. Sikap tubuh terlentang, kedua kaki agak dibengkokkan sehingga kedua
telapak kaki berada dibawah. Lalu angkat pantat ibu dan tahan hingga
hitungan ketiga lalu turunkan pantat keposisi semula.

. Posisi kaki sebelah kiri ditekuk, kaki sebelah kanan dipanjangkan dan
tangan sebelah kanan diangkat ke atas sambil leher diangkat sedikit keatas
dilakukan sambil bergantian dengan tangan Kiri.

. Posisi kaki kiri dipanjangkan, kaki kanan ditekuk lalu dipanjangkan lagi,
lakukan secara bergantian dengan kaki kiri dan kanan

. Posisi kaki dipanjangkan keduanya, kemudian kaki Kiri berjauhan dengan
kaki kanan dan dirapatkan lagi, dilakukan secara bergantian dengan kaki
kanan.

. Posisi kaki diangkat keduanya secara tegap lurus lalu ditahan sebentar lalu
diturunkan lagi. Merangkak dengan tangan tepat dibawah bahu dan lutut
tepat dibawah panggul

. Posisi badan terlentang kemudian badan dan tangan dibawah kepala lalu

diangkat kaki lurus kedepan dilakukan sampai beberapa kali.
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa : Rizky Dwi Cahyaningrum
NIM : 13621386

Tempat Praktik : BPM Yuni Siswati, S.ST.
Tanggal : 19 April 2016

Pokok Bahasan : Perawatan Bayi Sehari-hari
Sasaran :Ny. E

Tempat : Ngampel, Balong, Ponorogo

Tanggal pelaksanaan : 19 April 2016

Waktu : 10 menit
A. Tujuan Umum
Ibu dapat mengetahui tentang perawatan bayi sehari-hari.
B. Tujuan Khusus
Ibu mengerti tentang:
1. Cara memandikan bayi. 4. Pola tidur bayi
2. Merawat tali pusat. 5. Cara menjemur bayi
3. Merawat alat kelamin. 6. Cara menjaga kebersihan bayi
C. Materi
Materi terlampir.
D. Kegiatan Penyuluhan
1.Metode : Ceramah dan tanya jawab
2.Langkah — langkah :
No. Tahap Waktu Kegiatan Media
1. Mengucap salam
.| 2. Perkenalan
1. | Pembukaan 2 menit 3. Menjelaskan  maksud dan
tujuan
1. Menjelaskan Cara
memandikan bayi.
- 2. Menjelaskan  Merawat tali
2. Penr):]ar:p:falan 5 menit pusat. Leaflet
aterl 3. Menjelasakan Merawat alat
kelamin.
4. Menjelaskan Pola tidur bayi.
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5. Menjelaskan Cara menjemur
bayi.

6. Menjelaskan Cara menjaga
kebersihan bayi.

=

Tanya jawab
2. Penutup

3. Penutup 2 menit

E. Evaluasi

Ibu dapat menjelaskan kembali:
1. Cara memandikan bayi.
2. Merawat tali pusat.
3. Merawat alat kelamin.
4. Pola tidur bayi.
5. Cara menjemur bayi.
6

Cara menjaga kebersihan bayi.

Mengetahui, Ponorogo, 19 April 2016

Mahasiswa

(Rizky Dwi C.)
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Materi

PERAWATAN BAYI SEHARI-HARI

Memandikan Bayi

1.

Tuang air dingin kedalam bak mandi, baru kemudian air panas. Dengan
begitu, dasar bak mandi tidak panas. Idealnya, suhu air mandi bayi sampai
usia 2 bulan adalah 40°C. Setelah usia itu, boleh kok diturunkan sampai
27°C. Ukur suhu air dengan termometer khusus atau siku anda.

Siram tubuh bayi dengan air, lalu cucilah rambutnya. Sabuni seluruh tubuh
bayi dengan sabun bayi, termasuk lipatan-lipatan di kaki, tangan, paha, dan
leher.

Angkat bayi dengan cara selipkan tangan kiri Anda di bawah tengkuknya,
lalu pegang erat-erat ketiaknya, tangan kanan Anda bisa memegang
tubuhnya.

Masukkan bayi ke bak mandinya. Sangga kepala dan ketiaknya dengan
tangan kiri Anda, sementara tangan kanan membersihkan sabun di seluruh
tubuh.

Untuk membersihkan punggungnya, balikkan tubuh bayi dengan cara sangga
tubuhnya dan pegang erat ketiaknya dengan tangan kiri Anda. lalu tangan
kanan digosokkan pada punggung bayi.

Angkat bayi dari air, lalu bungkus dengan handuk.

Keringkan tubuhnya dengan cara menekan-nekan handuk.

Mencuci rambut

Cuci rambut bayi dengan sampo bayi. Pegang kepalanya erat-erat dan jaga jangan

sampai sampo masuk ke dalam matanya.

Membersihkan mata, hidung dan telinga

a.

b.

Mata
Bersihkan mata dari arah dalam ke luar dengan bola kapas yang sudah
dicelup dalam air hangat.

Ganti kapas setiap kali membersihkan mata, agar tidak terjadi perpindahan
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kuman.

Gunakan tisu untuk mengeringkan mata.

Hidung

Untuk membersihkan cuping hidung, gunakan kapas bertangkai yang juga

sudah dicelup dalam air hangat.

. Ganti kapas bertangkai untuk cuping hidung lainnya.

Telinga
Bersihkan daun telinga saja. Lubang telinga sebaiknya tidak diutak-atik,
karena takut malah melukainya.
Daun telinga (bagian depan dan belakangnya) dibersinkan dengan kapas
bertangkai yang diolesi baby oil.
Ganti kapas bertangkai baru untuk daun telinga lainnya.

Keringkan telinga bayi Anda dengan handuk lembut

Merawat tali pusat

2.
3.
4.

Selalu mencuci tangan sebelum melakukan perawatan tali pusat

Biarkan tali pusat terbuka dan selalu dalam keadaan kering

Saat mandi, bersihkan tali pusat dengan sabun. Setelah selesai keringkan
dengan handuk lembut atau cukup diangin-anginkan.

Saat ini tidak dianjurkan lagi membungkus tali pusat dengan kassa steril yang
dibasahi alkohol 70%

Bila tali pusat sudah lepas (puput), oleskan bekas pangkalnya dengan
Betadine Solution selama masih tampak basah dengan menggunakan cotton
bud.

Merawat Alat Kelamin

2.

Perhatikan kebersihan pada lipatan paha, jaga agar tetap Kkering
danjangan menggunakan bedak
Cara membersihkan alat kelamin perempuan adalah dimulai dari depan
(vagina) ke arah belakang (anus).
Cara membersihkan alat kelamin laki-laki adalah dengan membersihkan

bagian buah zakarnya dan ujung penis.


http://www.betadine-ina.com/Indonesia/Ethical1/Betadine%20Solution.html
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5. Catatan: Bayi perempuan terkadang ada yang mengeluarkan haid selama 3 —
5 hari; ada juga yang buah dadanya membesar. Hal ini terjadi karena masih
ada pengaruh sisa hormon ibu sewaktu hamil dan akan menghilang dengan
sendirinya. Jangan dipijat.

Pola Tidur

1. Pasang kelambu pada saat bayi tidur, siang atau malam.

2. Tidurkan bayi secara terlentang atau miring.

3. Bayi perlu banyak tidur dan hanya bangun kalau lapar.

4. Jika bayi telah tidur selama 2-3 jam bangunkan bayi untuk disusui.

Menjemur Bayi

2.

N O USRS O

Bila perlu, jemurlah bayi pada pagi hari antara pukul 07:00 — 08:00 selama
15 — 30 menit, dengan posisi telentang dan tengkurap

Jemurlah bayi saat sebelum mandi

Bukalah baju bayi dan pakaikan popok yang minim

Hindari mata dari sinar matahari langsung

Ganti posisi bayi setiap 15 menit

Hindari polusi

Menjaga Kebersihan Bayi

a.

Untuk bayi dengan pemberian ASI full akan lebih sering BAB dan teksturnya
lebih encer daripada bayi yang minum susu formula

Frekuensi BAB normal adalah 6 — 8 kali sehari

Selalu perhatikan bentuk, warna, dan frekuensi BAB bayi. Bila ada
perubahan/kelainan, segera konsultasikan dengan dokter.

Jika bayi kencing atau BAB bersihkan dengan air, segera keringkan dan
kenakan pakaian.



Nama Mahasiswa
NIM

Tempat Praktik
Tanggal

Pokok Bahasan
Sasaran

Tempat

Tanggal pelaksanaan
Waktu

SATUAN ACARA PENYULUHAN

: Rizky Dwi Cahyaningrum

: 13621386

: BPM Yuni Siswati, S.ST.
: 26 April 2016
: Nutrisi Ibu Nifas

"Ny. E

: Ngampel, Balong, Ponorogo
: 26 April 2016
: 10 menit

A. Tujuan Umum

Ibu dapat mengetahui tentang nutrisi ibu nifas.

B. Tujuan Khusus

Ibu mengerti tentang :

1. Pengertian gizi ibu nifas.

gizi.

2. Manfaat nutrisi pada masa nifas.

dihindari.

3. Makanan yang dianjurkan pada masa nifas.

C. Materi

Materi terlampir.

D. Kegiatan Penyuluhan
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4. Dampak kekurangan

5. Minuman yang harus

1.Metode : Ceramah dan tanya jawab
2.Langkah — langkah :
No. Tahap Waktu Kegiatan Media
o 1. Mengucap salam
1. | Pembukaan menit 2. Perkenalan
3. Menjelaskan maksud dan tujuan
1. Menjelaskan pengertian gizi ibu
Penyampaian | 5 nifas.
2. y p_ . |2. Menjelasakan manfaat nutrisi pada | Leaflet
materi menit .
masa nifas.
3. Menjelaskan makanan yang
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dianjurkan pada masa nifas.

4. Menjelaskan dampak kekurangan
gizi pada masa nifas.

5. Menjelaskan minuman yang harus

dihindari.
3 |1. Tanya jawab
3. Penutup | it [2. Penutup
E. Evaluasi

Ibu dapat menjelaskan kembali:
1. Pengertian gizi ibu nifas.

Manfaat nutrisi pada masa nifas.

2

3. Makanan yang dianjurkan pada masa nifas.
4. Dampak kekurangan gizi pada masa nifas.
5

Minuman yang harus dihindari.

Mengetahui, Ponorogo, 26 April 2016

Mahasiswa

(Rizky Dwi C.)
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Materi
NUTRISI IBU NIFAS

A. Pengertian

Gizi ibu nifas adalah gizi yang dibutuhkan oleh ibu pada masa nifas
B. Manfaat

1. Memulihkan kondisi tubuh ibu setelah melahirkan

2. Memproduksi ASI yang cukup

3. Meningkatkan daya tahan terhadap penyakit dan infeksi

4. meningkatkan kebugaran/stamina

5. Memelihara kadar vitamin yang larut dalam ASI

6. Memberi cukup vitamin A
C. Makanan yang Dianjurkan

Semua jenis makanan yang mengandung gizi dan nutrisi seimbang terutama
mengandung kalori dan protein tinggi.
D. Dampak Kekurangan Nutrisi

1. Tubuh ibu lemas karena kurang gizi

Luka-luka persalinan sembuh dalam waktu yang relatif lebih lama

2

3. Gangguan kesehatan pada bayi

4. pertumbuhan dan perkembangan anak terganggu
5

. bayi mudah sakit/terkena infeksi



Nama Mahasiswa

NIM

Tempat Praktik
Tanggal
Pokok Bahasan
Sasaran
Tempat
Tanggal pelaksanaan

Waktu

SATUAN ACARA PENYULUHAN

: Rizky Dwi Cahyaningrum

: 13621386

: BPM Yuni Siswati, S.ST.

: 26 April 2016

. Imunisasi

"Ny. E

: Ngampel, Balong, Ponorogo
: 26 April 2016

: 10 menit

A. Tujuan Umum

Ibu dapat mengetahui tentang imunisasi.
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B. Tujuan Khusus
Ibu mengerti tentang :
1. Pengertian imunisasi. 7. Cara pemberian imunisasi
2. Tujuan imunisasi. 8. Kapan imunisasi tidak dibolehkan
3. Penyakit yang dapat dicegah 9. Keadaan yang timbul setelah
imunisasi.
4. Jenis imunisasi 10. Perawatan yang diberikan setelah
imunisasi
5. Sasaran imunisasi 11. Tempat pelayanan
6. Jadwal imunisasi
C. Materi
Materi terlampir.
D. Kegiatan Penyuluhan
1. Metode : Ceramah dan tanya jawab
2. Langkah —langkah
No. Tahap Waktu Kegiatan Media
2 1. Mengucap salam
1. Pembukaan menit 2. Perkenalan
3. Menjelaskan maksud dan tujuan
_ 1. Menjelaskan pengertian
2. Penyampglan > . Imunisas. . - Leaflet
materi menit | 2. Menjelaskan tujuan imunisasi
3. Menjelaskan penyakit yang dapat
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dicegah dengan imunisasi.

Menjelaskan jenis imunisasi.

Menjelaskan sasaran imunisasi.

Menjelaskan jadwal imunisasi.

Menjelaskan  cara  pemberian

imunisasi.

8. Menjelaskan  kapan imunisasi
tidak dibolehkan.

9. Menjelaskan keadaan yang timbul
setelah imunisasi.

10. Menjelaskan  perawatan yang
diberikan setelah imunisasi.

11. Menjelaskan tempat pelayanan.

No ok

3 1. Tanya jawab

3. Penutup~ | it 12, Penutup

E. Evaluasi
Ibu dapat menjelaskan kembali:
1. Pengertian imunisasi. 7. Cara pemberian imunisasi
2. Tujuan imunisasi. 8. Kapan imunisasi tidak dibolehkan

3. Penyakit yang dapat dicegah 9. Keadaan yang timbul setelah

imunisasi.

4. Jenis imunisasi 10. Perawatan yang diberikan setelah
imunisasi

5. Sasaran imunisasi 11. Tempat pelayanan

6. Jadwal imunisasi

Ponorogo, 26 April 2016

Mahasiswa

(Rizky Dwi C.)
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IMUNISASI

A. Pengertian

Imunisasi adalah suatu usaha untuk memberikan kekebalan secara aktif pada

bayi atau anak terhadap penyakit tertentu, dengan memasukkan vaksin (bibit

penyakit yang telah dimatikan/dilemahkan)

B. Tujuan

1. Daya tahan / kekebalan tubuh anak meningkat.

2. Pencegahan timbulnya beberapa penyakit pada anak antara lain :

ST Q

C
d.
e.
f.
g.
C. Jenis

1. BCG

Penyakit TBC Paru
Penyakit Difteri
Penyakit Tetanus
Penyakit Pertusis
Penyakit Polio
Penyakit Campak
Penyakit Hepatitis B

: dengan suntikan pada lengan kanan atas sebelah dalam.

DPT : suntikan ke dalam otot di pangkal paha.

HB

5. Polio

2
3. Campak
4

: suntikan di lengan kiri atas.
: suntikan pada lengan.

: diberikan peroral yaitu diteteskan ke mulut.

D. Sasaran

1. Semua Orang Terutama Bayi Dan Anak.

2. Semua Orang Yang Kontak Dengan Penyakit Menular.

E. Jadwal
) Pemberian
Vaksin ) o Selang Waktu Umur
imunisasi
BCG 1x 0-11 bulan
DPT 3x (1,2,3) 4 minggu 2-11 bulan
Polio 4x (1,2,3,4) 4 minggu 0-11 bulan
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Campak

1x

9-11 bulan

HB

3x (1,2,3)

4 minggu

0-11 bulan

F. Efek Samping

1. BCG, dua minggu setelah imunisasi terjadi pembengkakan kecil dan

merah di tempat suntikan, seterusnya timbul bisul kecil dan menjadi luka

parut.

2. DPT, umumnya bayi menderita panas sore hari setelah mendapatkan

imunisasi, tetapi akan turun dalam 1 - 2 hari. Di tempat suntikan merah

dan bengkak serta sakit, walaupun demikian tidak berbahaya dan akan

sembuh sendiri.

3. Campak, panas dan umumnya disertai kemerahan yang timbul 4 - 10 hari

setelah penyuntikan.

G. Tempat Pelayanan
1. Rumah sakit

2. Puskesmas

3. BKIA/Rumah Bersalin

4. Posyandu

5. Praktek Dokter Swasta (terutama dokter spesialis anak)
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa : Rizky Dwi Cahyaningrum
NIM : 13621386

Tempat Praktik : BPM Yuni Siswati, S.ST.
Tanggal : 27 Mei 2016

Pokok Bahasan . Alat Kontrasepsi

Sasaran :Ny. E

Tempat : Ngampel, Balong, Ponorogo

Tanggal pelaksanaan : 27 Mei 2016
Waktu : 10 menit

A. Tujuan Umum

Ibu dapat mengetahui tentang kontrasepsi
B. Tujuan Khusus

Ibu mengerti tentang :

1. Pengertian kontrasepsi. 3. Kelebihan dan kekurangan masing-masing

kontrasepsi
2. Macam kontrasepsi
C. Materi
Materi terlampir.
D. Kegiatan Penyuluhan
1. Metode : Ceramah dan tanya jawab
2. Langkah — langkah
No. Tahap Waktu Kegiatan Media
5 1. Mengucap salam
1. Pembukaan menit 2. Perkenalan
3. Menjelaskan maksud dan tujuan
1. Menjelaskan pengertian
kontrasepsi
9 Penyampaian 5 2. Menjelasakan macam kontrasepsi L eaflet
' materi menit | 3. Menjelaskan kelebihan dan
kekurangan masing-masing
kontrasepsi
3 1. Tanya jawab
3. Penutup menit | 2. Penutup
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E. Evaluasi
Ibu dapat menjelaskan kembali:
1. Menjelaskan pengertian kontrasepsi.
2. Menjelaskan macam kontrasepsi.

3. Menjelaskan kekurangan dan kelebihan dari macam kontrasepsi.

Mengetahui, Ponorogo, 27 Mei 2016

Mahasiswa

(Rizky Dwi C.)
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ALAT KONTRASEPSI

A. Pengertian

Alat kontrasepsi merupakan alat yang digunakan untuk mencegah terjadinya

suatu kehamilan.

B. Macam Kontrasepsi

1. Kontrasepsi hormonal

a.

Pil oral kombinasi

Kelebihan :

1.

7.

Memiliki efektifitas yang tinggi

2. Resiko terhadap kesehatan sangat kecil
3. Tidak mengganggu hubungan seksual

4.
5

Siklus haid teratur, tidak terjadi nyeri haid

. Dapat digunakan jangka panjang selama wanita itu ingin

menggunakannya
Mudah diberhentikan setiap saat dan kesuburan akan kembali setelah
diberhentikan

Untuk kontrasepsi darurat

Kekurangan :

1.

2
3
4.
5

Mahal dan membosankan karena harus menggunakannya setiap hari
Mual, terutama pada 3 bulan pertama

Perdarahan bercak/spotting terutama 3 bulan pertama

Nyeri payudara, BB mengalami kenaikan, tidak untuk wanita menyusui
Meningkatkan TD

Suntik 3 bulan

Kelebihan :

1.
2.
3.

Sangat efektif untuk pencegahan kehamilan jangka panjang

Tidak mempengaruhi hubungan suami istri

Tidak mengandung estrogen sehingga tidak berdampak pada penyakit
jantung

Tidak berpengaruh terhadap ASI
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Kekurangan :

1. Sering ditemukan gangguan haid seperti spotting, siklus memanjang dan
memendek

2. Klien bergantuung pelayanan kesehatan dan tidak dapat dihentikan
sewaktu-waktu

3. Peningkatan BB dan terlambanya kembali ke kesuburan setelah
penghentian pemakaian

Suntik 1 bulan

Kelebihan :

1. Resiko terhadap kesehatan kecil, tidak mempengaruhi hubungan suami
istri

2. Tidak diperlukan pemeriksaan dalam dan metode jangka panjang

3. Efek samping yang kecil

4. Klien tidak perlu menyimpann obat suntik

Kekurangan :

1. Terjadi perubahan pola haid, spotting, perdarahan sela sampai 10 hari

2. Mual, sakit kepala, nyeri payudara ringan

3. Ketergantungan terhadap pelayanan kesehatan

4. Peningkatan BB dan terlambat kembali kesuburannya

Implan.

Keuntungan :

1. Daya guna tinggi, perlindungan jangka panjang (5 tahun), pengembalian
tingkat kesuburan yang cepat setelah pencabutan

2. Tidak memerlukan pemeriksaan dalam, bebas dari pengarus estrogen,
tidak mengganggu coitus dan tidak mempengaruhi ASI

3. Kilien kontrol ke klinik jika ada keluhan dan dapat dilakukan pencabutan
setiap saat sesuai dengan kebutuhan

Kekurangan :

1. Perubahan pola haid

2. Nyeri kepala dan nyeri dada

3. Peningkatan/penurunan BB

4

Memerlukan pembedahan minor untuk pemasangan dan pelepasan
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2. Kontrasepsi non hormonal
AKDR (1UD)
Keuntungan :
1. Tidak mempengaruhi hubungan seksual.
2. Meningkatkan kenyamanan hubungan seksual.
3. Tidak mempengaruhi ASI.
4. Metode jangka panjang
5. Dapat digunakan sampai menopouse.
Kekurangan :
Efek samping yang mungkin terjadi:
1. Menstruasi menjadi lebih lama dan banyak
2. Perubahan siklus haid (umumnya pada 3 bulan pertama)
3. Perdarahan irreguler (spotting) di antara menstruasi
4. Saat haid lebih sakit
3. Kontrasepsi Alamiah
a. Colitus interuptus (senggama terputus)
Keuntungan:
1. Efektif bila dilaksanakan dengan benar
2. Tidak mengganggu produsi ASI
3. Dapat digunakan sebagai pendukung metoda KB lainnya
4. Tidak ada efek samping
5. Tidak memerlukan alat
Kekurangan:
1. Memutus kenikmatan dalam berhubungan seksual
2. Efektivitas menurun apabila sperma dalam 24 jam sejak ejakulasi masih
melekat pada penis
b. Kalender
Metode KS dengan tidak melakukan sanggama pada masa subur,
effektivitasnya 75%-80%, pengertian antar pasangan harus ditekankan,
faktor kegagalan karena salah menghitung masa subur dan siklus haid yg
tidak teratur Masa subur siklus terpanjang dikurangi 11 dan siklus terpendek

dikurangi 18.
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c. MAL (metode amenorrea laktasi)

Keuntungan :

1
2
3
4.
5
6
7

Efektivitas tinggi

. Segera efektif

. Tidak mengganggu senggama

Tidak ada efek samping secara sistemik

. Tidak perlu pengawasan medis
. Tidak perlu obat atau alat
. Tanpa biaya

Kekurangan :

1.

Perlu persiapan sejak perawatan kehamilan agar segera menyusui dalam
30 menit pasca persalinan

Mungkin sulit dilakukan karena kondisi sosial

Efektifitas tinggi hanya sampai kembalinya haid atau sampai dengan 6
bulan

Tidak melindungi terhadap infeksi menular seksual, termasuk hepatitis B
(HBV) dan HIV/AIDS.

Yang dapat menggunakan MAL adalah ibu yang menyusui secara
eksklusif, bayinya berusia kurang dari 6 bulandan belum mendapat haid

setelah melahirkan.

4. Kontrasepsi dengan Alat

a. Kondom
Kelebihan :

1.
2
3
4.
5
6
7

Tidak mengganggu produksi ASI.
Mencegah PMS

Mencegah ejakulasi dini.

Mencegah terjadinya kanker serviks.
Mencegah imunoinfertiltas.

Murah dan dapat diberi secara umum.

Memberi dorongan suami untuk ber KB.

Kekurangan :

1.

Efektivitas tidak terlalu tinggi
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2. Cara penggunaan mempengaruhi keberhasilan kontrasepsi

3. Mengganggu hubungan seksual

4. Harus selalu sedia setiap kali hubungan seksual
b. Spermisida

Kelebihan :

1. Tidak mengganggu produksi ASI

2. Efektif seketika

3. Bisa digunakan sebagai pendukung metode lain

4. Tidak mengganggu kesehatan klien

5. Mudah digunakan

6. Tidak perlu resep dokter

Kekurangan :

1. Efektivitas kurang

2.
3.

4.

Ketergantungan pengguna
Pengguna harus menunggu 10-15 menit setelah pemakaian sebelum
melakukan hubungan seksual

Efektivitas pemakaian hanya 1-2 jam

c. Diafragma
Kelebihan :

1.
2.
3.

4.

Tidak mengganggu produksi ASI

Efektif bila digunakan dengan benar

Tidak mengganggu hubungan seksual karena telah terpasang sampai 6
jam sebelumnya

Tidak mengganggu kesehatan klien

Kekurangan :

1.
2.
3.

Keberhasilan tergantung pada kepatuhan pemakaian
Pada beberapa pengguna menjadi penyebab infeksi saluran kencing
6 jam pasca berhubungan seksual, alat masih harus berada di posisinya

5. Kontrasepsi mantap
a. Tubektomi (MOW)

Pengikatam/pemotongan tuba fallopi kiri dan kanan pada wanita untuk

mencegah transport ovum dari ovarium melalui tuba ke arah uterus,
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dilakukan dengan cara operasi, effektivitas : tinggi, reversibilitas: rendah,
disebut kontrasepsi mantap

b. Vasektomi (MOP)
Pengikatan/pemotongan vas defferen kiri dan kanan pada pria untuk
mencegah transport spermatozoa dari testis, dilakukan dengan cara operasi
kecil / minor surgery, effektifitas : tinggi, reversibilitas : rendah, disebut

kontrasepsi mantap.



Nama Mahasiswa
NIM

Tempat Praktik
Tanggal

Pokok Bahasan
Sasaran

Tempat

Tanggal pelaksanaan
Waktu

SATUAN ACARA PENYULUHAN

: Rizky Dwi Cahyaningrum

: 13621386

: BPM Yuni Siswati, S.ST.

: 27 Mei 2016

: Kontrasepsi Suntik 3 Bulan

"Ny. E

: Ngampel, Balong, Ponorogo

: 27 Mei 2016

: 10 menit

A. Tujuan Umum

Ibu dapat mengetahui tentang kontrasepsi suntik 3 bulan.

B. Tujuan Khusus

Ibu mengerti tentang :

Pengertian kontrasepsi suntik 3 bulan.

Kandungan kontrasepsi suntik 3 bulan.

. Cara kerja kontrasepsi suntik 3 bulan.

Indikasi dan kontraindikasi kontrasepsi suntik 3 bulan.

1
2
3
4. Keuntungan dan kerugian kontrasepsi suntik 3 bulan.
5
6

. Waktu pemberian kontrasepsi suntik 3 bulan.

C. Materi

Materi terlampir.

D. Kegiatan Penyuluhan

1.Metode

2.Langkah — langkah :

: Ceramah dan tanya jawab
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No. Tahap Waktu Kegiatan Media
2 1. Mengucap salam
1. | Pembukaan menit 2. Perkenalan
3. Menjelaskan maksud dan tujuan
1. Menjelaskan pengertian
; kontrasepsi suntik 3 bulan
2. Penyampfauan 5. 2. Menjelaskan kandungan | Leaflet
materi menit : :
kontrasepsi suntik 3 bulan.
3. Menjelasakan cara kerja
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kontrasepsi suntik 3 bulan
4. Menjelaskan  keuntungan  dan
kerugian kontrasepsi suntik 3

bulan.

5. Menjelaskan indikasi dan
kontraindikasi kontrasepsi suntik 3
bulan

6. Menjelaskan waktu pemberian
kontrasepsi suntik 3 bulan

3 1. Tanya jawab

3. Penutup menit | 2. Penutup

E. Evaluasi
Ibu dapat menjelaskan kembali:
Pengertian kontrasepsi suntik 3 bulan.
Kandungan kontrasepsi suntik 3 bulan.

Cara kerja kontrasepsi suntik 3 bulan.

1

2

3

4. Keuntungan dan kerugian kontrasepsi suntik 3 bulan.
5. Indikasi dan kontraindikasi kontrasepsi suntik 3 bulan.
6

. Waktu pemberian kontrasepsi suntik 3 bulan.

Ponorogo, 27 Mei 2016

Mahasiswa

(Rizky Dwi C.)
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Materi
KONTRASEPSI SUNTIK 3 BULAN

A. Pengertian

Kotrasepsi suntik adalah alat kontasepsi yang disuntikan ke dalam tubuh
dalam jangka waktu tertentu, kemudian masuk ke dalam pembuluh darah diserap
sedikit demi sedikit oleh tubuh yang berguna untuk mencegah timbulnya
kehamilan.
B. Kandungan

Mengandung 150mg DMPA yang diberikan tiap 3 bulan dengan cara disuntikkan Intra
Muskular (di daerah bokong). Depoprovera atau depo metroxy progesterone asetat adalah satu
sintesa progestin yang mempunyai efek seperti progesterone asli dari tubuh wanita.
C. CaraKerja

1. Mencegah ovulasi

2. Mengentalkan lendir serviks sehingga menurunkan kemampuan penetrasi sperma

3. Menjadikan selaput lendir rahim tipis
D. Keuntungan dan Kerugian

Keuntungan

a) Sangat efekiif

b) Pencegahan kehamilan jangka panjang

¢) Tidak berpengaruh terhadap hubungan seksual

d) Tidak mengandung esterogen sehingga tidak berdampak serius terhadap penyakit

jantung, dan gangguan pembekuan darah

e) Tidak memiliki pengaruh terhadap ASI

f) Sedikit efek samping

g) Kilientidak perlu menyimpan obat suntik

h) Dapat digunakan oleh perempuan usia lebih dari 35 tahun sampai perimenopause

i) Membantu mencegah kanker endometrium dan kehamilan ektopik

J)  Menurunkan kajadian penyakit jinak payudara

k) Mencegah beberapa penyebab penyakit radang panggul

Kerugian

a) Sering ditemukan gangguan haid
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b) Siklus haid yang memendek atau memanjang

¢) Perdarahan yang banyak atau sedikit

d) Perdarahan tidak teratur atau perdarahan bercak

e) Tidak haid sama sekali

f) Klien sangat bergantung pada tempat sarana pelayanan kesehatan

g) Permasalahan berat badan merupakan efek samping tersering

h) Tidak menjamin perlindungan terhadap penularan infeksi menular seksual, hepatitis

B, atau infeksi virus HIV

i) Terlambatnya kembali kesuburan setelah penghentian pemakaian.

E. Indikasi dan Kontraindikasi

Indikasi

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)

h)
i)
)

a)
b)
c)
d)

Usia reproduksi

Menghendaki kontrasepsi jangka panjang dan memiliki efektivitas tinggi
Menyusui dan membutuhkan kontrasepsi yang sesuai

Setelah melahirkan dan tidak menyusui

Setelah abortus atau keguguran

Perokok

Tekanan darah kurang dari 180/110 mmHg, dengan masalah gangguan pembekuan
darah atau anemia

Menggunakan obat untuk epilepsi atau obat tuberklosis

Sering lupa menggunakan pil kontrasepsi

Mendekati usia menopause

Kontraindikasi

Hamil atau dicurgai hamil

Perdarahan pervaginam yang belum jelas penyebabnya

Tidak dapat menerima terjadinya gangguan haid

Menderita kanker payudara

F. Waktu Pemberian

1.
2.

Setelah melahirkan : 6 minggu pasca salin
Setelah keguguran : segera setelah dilakukan kuretase atau 30 hari setelah keguguran
(asal ibu belum hamil lagi)

Dalam masa haid : Hari pertama sampai hari ke-5 masa haid.



Nama Mahasiswa
NIM

Tempat Praktik
Tanggal

Pokok Bahasan
Sasaran

Tempat

Tanggal pelaksanaan
Waktu

A. Tujuan Umum

SATUAN ACARA PENYULUHAN

: Rizky Dwi Cahyaningrum

: 13621386

: BPM Yuni Siswati, S.ST.

: 4 Juni 2016

: Kontrasepsi Implan

"Ny. E

: Ngampel, Balong, Ponorogo
: 4 Juni 2016

: 10 menit

Ibu dapat mengetahui tentang kontrasepsi implan.

B. Tujuan Khusus

Ibu mengerti tentang :

Pengertian kontrasepsi implan.

. Cara kerja kontrasepsi implan.

Indikasi dan kontraindikasi kontrasepsi implan.

1
2
3. Keuntungan dan kerugian kontrasepsi implan.
4
5

. Waktu menggunakan implan.

C. Materi

Materi terlampir.

D. Kegiatan Penyuluhan
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1. Metode : Ceramah dan tanya jawab
2. Langkah — langkah
No. Tahap Waktu Kegiatan Media
2 1. Mengucap ssalam
1. Pembukaan menit 2. Perkenalan
3. Menjelaskan maksud dan tujuan
1. Menjelaskan pengertian
: kontrasepsi implan
Penyampaian 5
2. y p_ .. | 2. Menjelasakan cara kerja | Leaflet
materi menit .
kontrasepsi implan
3. Menjelaskan  keuntungan dan
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kerugian kontrasepsi implan
4. Menjelaskan indikasi dan
kontraindikasi kontrasepsi implan
5. Menjelaskan waktu menggunakan
kontrasepsi implan

3 1. Tanya jawab

3. Penutup | it | 2. Penutup

E. Evaluasi
Ibu dapat menjelaskan kembali:
1. Pengertian kontrasepsi implan.
2. Cara kerja kontrasepsi implan.
3. Keuntungan dan kerugian kontrasepsi implan.
4. Indikasi dan kontraindikasi kontrasepsi implan.
5. Waktu menggunakan implan.

Ponorogo, 4 Juni 2016

Mahasiswa

(Rizky Dwi C.)
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Materi
KONTRASEPSI IMPLAN

A. Pengertian
Kontrasepsi implan atau yang juga disebut dengan alat kontrasepsi bawah
kulit (AKBK). Yaitu alat kontrasepsi kombinasi yang berupa batang silastik atau
batang putih lentur yang nantinya dipasang dibawah kulit lengan ibu yang
fungsinya untuk mencegah kehamilan.
B. Cara Kerja
1. Lendir servik menjadi kental.
2. Mengganggu proses pembentukan endometrium sehingga sulit terjadi
implantasi.
3. Mengurangi transportasi sperma.
4. Menekan ovulasi.
C. Keuntungan dan Kerugian
Keuntungan
1. Kontrasepsi
a. Daya guna tinggi
b. Perlindungan jangka panjang (sampai dengan 5 tahun)
c. Pengembalian tingkat kesuburan yang cepat setelah pencabutan.
d. Tidak memerlukan pemeriksaan dalam.
Bebas dari pengaruh estrogen
Tidak mengganggu ASI.
Tidak mengganggu kegiatan senggama.

> «Q oo

Klien hanya perlu kembali keklinik bila ada keluhan.

i. Dapat dicabut setiap saat sesuai dengan kebutuhan Kklien.
2. Non Kontrasepsi

a. Mengurangi nyeri haid

b. Mengurangi jumlah darah haid

c. Mengurangi/menperbaiki anemia.

d. Melindungi terjadinya kanker endometrium

e. Menurunkan angka kejadian tumor jinak payudara.
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f.  Melindungi diri dari beberapa penyebab penyakit radang panggul.
g. Menurunkan angka kejadian endometriosis.

Kerugian Dan Efek Samping

a.

=)

o o

> @ oD

Menyebabkan perubahan pola haid berupa perdarahan bercak (spotting),
hipermenorea, atau meningkatnya jumlah darah haid, serta menorea.

Nyeri kepala

Peningkatan/penurunan berat badan.

Nyeri payudara.

Perasaan mual.

Perubahan perasaan (mood) atau kegelisahan (nervousness).
Membutuhkan tindak pembedahan minor untuk insersi dan pencabutan.
Tidak memberikan efek protektif terhadap infeksi menular seksual
termasuk aids.

Klien tidak dapat menghentikan sendiri pemakaian kontrasepsi ini sesuai
dengan keinginan, akan tetapi harus pergi keklinik untuk pencabutan.
Efektifitasnya menurun bila menggunakan obat-obat tuberkulosis
(rimpafisin) atau obat epilepsi (fenitoin dan harbiturat).

Terjadinya kehamilan ektopik sedikit lebih tinggi (1,3 per 100.000

perempun pertahun).

. Indikasi dan Kontraindikasi

Indikasi

a.
b.

o

> «Q o

Usia reproduksi

Telah memiliki anak ataupun yang belum.

Menghendaki kontrasepsi yang memiliki efektifitas tinggi dan menghendai
pencegahan kehamilan jangka pnjang.

Menyusui dan membutuhkan kontrasepsi.

Pascakeguguran.

Tidak menginginkan anak lagi, tetapi menolak sterelisasi.

Riwayat kehamilan ektopik.

Tekanan darah <180/110 mmhg, dengan masalah pembekuan darah atau

anemia bulan sabit (sickle cell).
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Tidak boleh menggunakan kontrasepsi hormonal yang mengandung

estrogen. Sering lupa menggunaknan pil.

Kontraindikasi

a.
b.

c
d.
e.

f.

Hamil atau diduga hamil

Perdarahan pervagina yang belum jelas penyebabnya.
Benjolan/kanker payudara atau riwayat kanker payudara.
Tidak dapat menerima perubahan pola haid yang terjadi.
Mioma uterus dan kanker payudara.

Gangguan toleransi glukosa.

E. Waktu Menggunakan

1.
2.

Setiap saat selama siklus haid hari ke-2 smpai hari ke-7.

Jika kontrasepsi sebelumnya adalah sutikan, implan dapat dipasang pada
saat jadwal suntikan tersebut.

Bila kontrasepsi sebelumnya adalah AKDR dan klien ingin menggantinya
dengan implan, pemasangan dapat dilakukan pada saat haid hari ke-7 dan
ibu jangan melakukan hubungan seksual selama 7 hari atau menggunakan
kontrasepsi lain untuk 7 hari saja setelah pemasangan. AKDR segera
dicabut.

4. Pasca keguguran implan bisa segera dipasang.
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AN' MIA
Pada " | HAMIL

Oleh:
RIZKY DWI CAHYANINGRUM
NIM. 13621386

PRODI DIII KEBIDANAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
TUNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO
2016

PENGERTIAN

Anemia cdelch suctu kelainan dimena kedar zof
Hemoglobine (jumlch butir-butir darch merch)
Sehingga kopesitas deye anghut oksigen untuk
kebutuhan organ-organ vitel (seperti: jentung,
ptek, ginjal) pede ibu den janin menjedi kureng.
Selama kehamilan, dikatcken anemic odelch jiks

konsentrasi hemoglobin kurang dari 11,5 g/dl.

Tingkat Anemia
2. Ansmiaringan:Hb 9-10 gramdl
b. Ansmizsadanz:Hb 8 sram/dl

¢. Ansmizbarat:Hb < § gramdl

TANDA DAN GEJATA

. Pucatpada mata

Hekuningzn pada mata

. Cepatlelsh, zenng pusing dan zakit
. Hepals

. Tensdizanawan, peradanzan gusl,

[ TR )

peradanzanpadalidsh dan peradangan
pada zudut mulut.

6. Tekanandsrsh turun

7. PemenkzzanHemoglebm =115g4dl

PENYEBABNY &&...
1. Kebutuhan zatbesi dan asam folat ¥ahg
meningkat Untuk memenuhi kebutuhan
darahibu dan janinnya.

P

. Penyakit tertentu: Penyakit ginjal.
jantung, pencernaan, diabetes me|litus

{kenCing manis)

w

. ASUpah gizi kurang

-

. Terlalusering melahirkan

o

. Caramengolah makahah yang kurang
tepat

™

. Kebiasaah makan atalpantangan
térhadap makahah tertentusepertiikan,
Sayuran dah buah-buahan.

N

. Kebiasaan minum kOpi, teh bersamaan

dengan makan

w

. Kebiasaan minum Obat pehehang dan
alkohol

BAHAYA ANEMIA

1. Membahayakan jiwaibu, terutama
waktu melahirkan (pendarahan).

2. Resiko syok (kegagalan peredaran darah
yang ditandai dengan penurunan tekanan
darah) waktu persalinan

3. Keguguran, lahir prematur

4. Mengganggu pertumbuhan bayi dalam
kandungan, kemungkinan bayi dilahirkan
dengan Bayi Berat Badan Lahir Rendah.

BAGAIMANA MENCEGAHNYA 722

1. Identifikasi penyebabanemia pada iou
hamil

2. PaStikahtandadah 2ejala anemia yang
terjadi pada ibu hamil

3. Makanh makanah yang banyak
mengandung Zat besi, asam folat.

& Konsumsi vitamin C yang [€bih banyak

5. Hindariataukurahgi minum kOpi dan teh

€. Hindari penggunaan alkohol dan Obat-
Obatan/zat penenang

D

7. Aturlahjarak kehamilan dah batasi
kehamilah, denhgan menjadi peserta
Keluarga Berencana.

8. Hindariaktivitas yang bératdan istirahat
yang Cukup

9. Timbang bérat badan Setiap mingsu

0. Ukur tekanan darah

1

|

Minumiah 1 tablet pil tambah darah
setiap haribagi iU hamil, paling sedikit
90 tablet sejatma hamil.

12. Periksalah Hemoglobin darah pada
tempat pglayanah kesehatan

N N

w —
—— 5

1. Daging

susu

Ikan

. ayurah yang hijau
. Kacanghijau

. Buah-buahan

L TR SR S )
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ASI EESELUSIF 22?

AST shsklusif adalsh zir susw ibe vanz diberika
zpads bavi ssbazal bahan makanan pokok. AST shulusis

<4 Kolostrum/susu jelong/susu pertama mengancung
antibodi vang kuat untuk mencezah infeksi
ASImudah dicema oleh bayi

Pola menyuzut bayt

YANG DILAKUKAN SILA T8U SEKERTA

¥ Barikan ASIzsbelumb 3t

dan dsh

pulangkaga.
v Bilapavudaratsrasapenuh, ASIdapat
dikzluarkan dan disimpan

CIRI BILA BAYI CUKUP MEMPEROLEH ASI

atas api.

Bayi tampak puas dan tertidur lelap
setelah menyusu

Ibumerasakan payudaranya ada
perubahan, tegang dan merasakan aliran
deras saat menyusui

Setelah menyusui, payudaraibu akan
kosong.

4 Kalor dad ASI memenuhi ksburnvhan bai sampal
Hiborikan pada bayi sgjak or 0 — 6 bulan hany:
2 Pece e agak v 2 {> Amandan dapat diberikan langsung usiaenam bulan
Ziberikan ASI :zja tanps mskanan tambshan lainnys : e O .
B i B » Tidakmenimbulkan alergi bagi bayi ¢ komposisi s2sual keburuhan bavi
suse formula air gula madw, air putih ata 57 RS
& " e - kembanzan psikomoterik bavi Isbih oo
. ik i » Sebagai perantara hubungan kasih zayang 7 peri : Rgan ps: } epat
antara ibu dan bayi - i
& memperkuat ikatan bathin antara (bu dan anak
KANDUNGANNYA . ¥ = Bagilbu
) i A5 i
¥ Pertais _ { ' 4 Pamberan ASIzslama beberaps had panama
membuat rahim barkontraksi dan ce
v Karbohidrat B iz
v - - Socwe s scacr
Lfmﬂ = » Membantu pertumbuhan gizi lebih baik 4 Mempercspat panununan berat badam
¥ Mineral » Kemungkinan tersedakkecil karena bentuk < Tbumenyusui vang haidnya balum muncul kecil
v Air payudara yang sedemikian rupa kemungkinan untuk hamil kembali (menunda
S5 JO0CHNYA BAT) YA AR g !
¥ Vitamin » Ekonomis, praktis (dapat diberikan kapan zaja kesubom)
v Kalori dan dimana zaja) 4 Panting bagi ibu untuk mencurahkan kasih
5 kepada bavi
» Tidakakan pernah bazi (mempunyai suhu yang e 3
4 Menpurangi kemungkinan kanksr payudara dan
tepat). :
ovarium
APA SIH KEUAGGUIAN ASI 22 > Muda'h dicerna oleh bayi [fljdakmemberathn 4 Mnceah anemia defisiensi zat basi
fungzi saluran czrna dan ginjal) 3. Bagikelarga
» Mengandung semua zat gizi berkualitas tinggi & Mudsh dalam proses pemberianrya (tidak periu
yang berguna untuk pertumbuhan dan il ¥ parsizpan khusus)
perkembangan kecerdasan bayi Ha AA ¢ Menguranzi biava rumah tangsa
» ASImengandung zat penolak (antibody) yang . Bagibavi 4 Bxvivang mendapat ASIjarang sakit sshingzadapat
dapat melindung bayi dari berbagai penyakit Membantu bavi memulal kehidupannya denzan menghemat biava untuk berobat
infeksi baik.
4. BazlNegara ¥ ASI dapatdisimpan 6 jam pada subu kamar,
4 Penghematan untuk subsidi anak sakit dan 24 jam dalam lamari =z
pemakaian obat-cbatan
4 Panghematan deviza dalam hal pembalian susu
formuladan gkapan memusui
peey : ¥ ASIdimasukkan dalam tsmpat  gzlas ‘botol
% Asizzlalubersih dan bebas hama vang =t
menyebabkan infeksi. vangbenar dan barsih.
4 Msndapatkan sumber dava manusia (SDM) vang
‘berkualitas
At ded s
¥ .
o W e W/ =l
¥ANG MEMPENGARUHI PRODUESI AST: - -
» Makananlbu -
» Hetenanganjiwa dan pikwran
» Penzzunzan alat konrazepsi ¥ ASItarssbutdapatdiberikan kepadabavi
» Perawstanpayudara segera sstalah ibu sampai dirumah.
» v ASItidsk bolsh dipanaskan szcars langsung &
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Pengertian Tanda Bahaya Nifas
‘Tanda-tanda bahaya masa nifas adalah suatu
tanda yang abnormal yang mengindikasikar
adanya bahaya atau komplikasi yang dapat
terjodi selama masa nifas, apabila  tidaK
diloporkan atau  tidak terdeteksi  bisd
menyebabkan kemction ibu.

Tanda-tandanya adalah...

1. Perdarahan pasca persalinan (post parum)
Perdarahan pasca persalinan (post partum)
adalah perdarahan yang melebihi 500 — 600 mk
=etelah bayt lahir

Faktor-faktor penyebab:

a) Paritaslebih dari 5

b) Jarak persalinan pendek kurang dari Z

tahun
¢ Persalinan yang dilakukan dengan
tndakan yaitu  pertolongan  kals

pengeluaran plasenta sebelum waktunya,
pertolongan persalinan oleh dukun,
persalinan dengan tundakan paksa.

9

BAMAYA |
2

=
2. Lochea yang berbau busuk
Lochea adalah kotoran yang berasal dar:
ragina dalam masa nifas. Sedangkan loches
rang berbau busuk adalah sekret vane berasak

A

\

rang berupa cairan sepert nanah yang berbau
busuk

3, Pengecilan rahim terganggu (Sub involust
uterus)
Involusi adalah keadaan rahim mengecik

pleh kontraksi rahim dimana berat rahim darg

1000 gram saat setelah bersalin menjadi 40-6C

sram 6 minggu kemudian. Bila pengecilan ini

xurang baik arau terganggu disebur suk
nvolusi.

Faktor penyebab:
Ini terjadi karena infeksi dan komplikast

perdarahan pasca melahirkan berkepanjangan

sehingga pengeluaran lochea disertal darak
ebih dari 7 - 10 hari.

4. Nyeri pada perut

Tanda-tanda nyert perut vang
menyebabkan peradangan.
Gejala

a. Demam

b. perutbawah nyeri, retapt keadaan
umum tetap baik.

. Suhumeningkarmenjadi tnggi

. nadicepat dan kecil

. perutkembungdan nyeri

Aukayang mula-mula kemerahan

menjadi pucat

mata cekung

. kulitmukadingin.

"o op o

[SUL]

dar kavum uter: dan vagina dalam masa nifas |

S, Pusing dan lemas yang berlebihan
{ Pusing merupakan tanda-tanda bahaya
i:ada masa nifas, pusing bisa dizebabkan oleh:
;karena darah tinggi (sistol >»140 mmEg dan:
fiastole »110 mmHEg).

Lemas yang berlebihan juga merupakan;
randa-tanda bahaya, dimana keadaan lemas
fdisebabkan oleh kurangnya isturahat dan:
Zurangnya asupan kalori sehingga ibu
elihatan pucart, tekanan darah rendah (sistol:
=100 mmHg diastole <60 mmHg).

6. Suhu tubuh ibu > 38°C

Dalam beberapa hari setelah melahirkan:
suhu badan ibu sedikit balk antara 37,2°C-
37,8°C oleh karena penyerapan benda-benda
dalam rahim dan mulainya lakrtasi, dalam hal:
ni dizsbut demam penuerapan. Hal ity adalah
normal.apabila terjadi peningkatan melebihi
38°C beturut-turut selama 2 hari kemungkinan;
zerjadi infekst

7. Payudara berubah menjadi merah, panas, dan

terasa sakit

Gejala:

a. demam yang disertal menggigil

b. nyeri

¢. payudara membengkak, mengeras, lebik
hangat, kemerahan dengan batas tegas
dan dizertal rasa nyert

3. Perasaan sedih yang berkaitan dengan bayinyz
(baby blues)

Ada kalanya 1bu mengalami parasaan
sedih yvang berkaitan dengan bayinya.
Keadaan 1ni disebut baby blues, yang
gdisebabkan oleh perubahan perasaan yang
dialami

ibu saat hamil sshingga sulig
menerima kehadiran bayinya.
Gejala:
a. Menangis.
b. Aengalami perubahan perasaan.
¢. Cemas.
d. Kesepian.
¢. Khawatir mengenal sang bayi.
f. Penurunan gairah sex, dan kurang
percaya diri terhadap kemampuaxn

menjadi seorang ibu.

9, Depresi masa nifas (depresi postpartum)
Ibuyang udak mengurus dirinya sendiri,
seorang ibu cepat murung, mudah marah-
marah.
(ejala
a. Sulit tdur bahkan keuka bayi sudak
tdur.
b. Nafsu makan hilang.
¢. Perasaan tidak berdaya atau kehilangan

kontrol.

d. Terlalu cemas atau udak perhatan
sama sekall pada bayi.

e. Tidak menyukal atau takut menyentuki
bayi.

f. Pikiran yang menakutkan mengenat
bayi

g. Sedikit atau udak ada perhatan
terhadap penampilan pribadi.

h. Gejala fisik seperd banyak wanita sull
bernafas atau perasaan berdebar-debar.

SEGERA PERIKSALAH BILA
MENEMUEKAN TANDA-TANDA DI
ATAS 1

NIFAS
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Dzt Doz,

. Baru Lahil gampang sakit, Kalau sakit,
'OY' mod%umdmwbd\mm
» Gejala sakit pada Bayi Baru Lahir sulit dikenali

« Dengan mengetahui tanda akan
wmmm'mﬁdm wdew'

B g

« Terlambat mengetahui tanda bahaya

« Terlambat memutuskan untuk membawa bayi
berobat ke dokter/bidan/perawat

« Terlambat sampai ke tempat pengobatan

ANAK SEHAT
ID MAN KLTA

Usahaka 1 hangat selama dalam
perjdnn:nbl‘:zif:;nt:f pemeriksaan dengan

Llﬁnmww.mndmum' :

3. Kalau memungkinkan & %
dapat pula dilakukan
Perawatan Bayi

Mot

4. Bayi terus disusui
selama dalam | - o
perjalanan =t AT

1. Tidak mau menyusu atau
dfng‘Em Ini tmdam bayt hrhm
2. Bayi
Baru
;%‘mm"‘%r.. ol
terjadi secara bcruiu\gd:ﬂ 5
ma mendelik, ::ln mah a:%
perhenti jika bay mm
kemungkinan bayi

3. Bayi lemah, bergerak hanya jika dipegang.
I tmdonyabaytm tm'mJ

4. Sesak napas (= 60 kali/menit)

5. Bayi merintih. Ini tanda bayi sakit berat

6. Pusar kemerahan sampai dinding perut. Jika
kemerahan sudah sampm ke';?ndmg perut,
tandanya sudah infeksi berat

7. Demam (suhu tubuh bayi lebih dari 37 5° €)
atau tubuh teraba dingin (suhu tubuh bayi
kurang dari 36 5° C)

453

10.Kulit bayi terlihat kuning
::g‘ilng pade bayi berbahaya jika muncul

Qe dort 24 jom) seteloh lohi

jam) setel ir
« Ditemuken pada umur lebih dari 14 hari
« Kuning sampai ke telapak tangan atau kaki

11, Buang air besar/tinja bayi berwarna pucat



Parawatan  pavudara sstzlsh melshickan adalabi
sustu kegistan vang dilskuksn sscara sadar dan;
aratur untuk memelihara kesshatan payudars
denzan harspan untuk malancarkan sickulasi darah;
dan mencsgah sumbatan saluran susu, sshinges
memparlancar ASI

Manfaatnya

4 Memslihara ksbarsihan pavudars agar tstap;
barsih dan szhat, tarutama kebarsihan puting
susu agar tachindar dari infaksi

4 Mamparlancar peradaran darsh

& Mal 1

zzar bavi =nak dan ssnang menvusu

o

dan

£ puting susu;
% MMengatasiputing susu datar ‘masuk ke dalang
4 Mearangzang  kalenjac-kzlanjar  aic susul

szhingzs memparlancar ksluamys ASI
1,

s — < L

7 \\‘ 2 &0

e N2 2\
3 4

454

Masalah yy sering Yerjadi

Puting susu masuk ka dalam

Ansk sussh dan stsu malas menghisap ASI
ASI lamas ksluar

Produksi ASI tarbatas

Pambsengkakan pada payudara

Payvudara maradang

Payudara kotor

Ibu balum sisp menyusui

LS . S G, R SR S, T

Kulit payudara tarutama puting skan mudahi

lzcst.

Handuk

minyzk kelzpa (baby oil)

zir hangat

baskom untuk air hangat dan air
dingin,

# washlap kapas.

Y- ¥ 'Y Y'Y

g o0 i

Langkah-langkah
1. Mencuci tangan

=2

N

Duduk dengan nvaman

(RO

. Mazlspaskan pakaian vanz menutup payudac:

IS

. Komprss putinz susu dangan kapas minvak
baby oil szlama =2 manituntuk mslemaskan;
szkalizus mengangkat kotoran pada puting
susu.

5. Basshikesduatslapak tangan dangan minvak

lztakkan antars kadua payudara.

6. Kadus tzlapak tangan di urut dari tangsh ke
kssamping, ks bawszh, pavudars

diangkat tarus dilspas, lakukan 20-30 kali.

atas,

. Telapak tangsn kiri menopang payudara ki
tangan kansn mengesngzam dan dengan
tulang sendibuku-bukn jari, pavudars diurut
dari pangkal pavudara ks arah putting susu |
lakukan 20-20 kali satiap payudara.

N

X
4 = \v
|
N \11.)\]
(> N
8. Memszgang pangkal payudars dengan kadug
tangan lzlu urut dari pangkal payudars ki
arsh putting susu ssbanvak 1 kali untuki
satizp pavudara.
LN
,43 e

CPRCA

/

9. Tzlapak tanzan kirimenopans payudars ki
kslimz ujung jari tangan kanan mangstuki
payudara ki
lakukan 20-30 kali sstizp pavudara. Lakukan;

juss pada pavudarz szbzlzh kanan,

dengan  arzsh  melingkar,

10. Untuk puting susu datar atau masuk kedalam!
z) jari tzlunjuk dan ibu jari menzurut menacik
dasrzh szkitar puting susu ke depan dan di
arsh kan ke arsh beclawanan (kanan-kici
atas-bawsh)
szbanwvak 20-30 kali sstiap pavudara.

sampai marats, lakukan

b

Mamutar puting susu kaarzsh kanan dan kir
dangan garakan ssparti memutar tumer radio.

lakukan 20-30kali sstiap payvudara.
7
~b\&
> : —
(=N

11.Untuk perangsansan, szlesai penzurutan
ditzruskan dangan panviraman pavudars atau;
dibarsihkan dangan washlap mangzunakan!
air hangat dshulu, lslu dengan air dingin

Satelsh ity

pakailsh BH vang nvaman dan mznopang.

barzantian szlama 3 menit
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Kontrasepsi implan atau yang juga disebut
dengan alat kontrasepsi bawah kulit (AKBK).

455

2. Non Kontrasepsi

keluhan.
Depat dicobut seticp soat sesuci dengar
kebutuhen klien.

a. Mengurangi ryeri haid
Yaitu alat kontrasepsi kombinasi yang berupa & iy
batang silastik atau batang putih lentur yang s S R S
nantinya dipasang dibawah kulit lengan ibu ¢ Mengurangi/menperbaiki enemic.
yang fungsinya untuk h kehamil d. Melindungi terjedinye konker endometrium
e. Menurunkan ongka kejedien tumor jinak
CARA KERJA payudere.
a. Lendir servik menjadi kental. f. Melindungi diri deori bebercpa penyebok
b. Mengganggu  proses  pembentukar penyakit redang panggul.
endometrium  sehingga  sulit  terjod g Menurunkan angka kejedion endemetricsis.
implantasi.
¢. Mengurangi transportasi sperma. KERUGLAN DAN SAMPING
d. Menekan ovulasi. L&D EFEK 53
a. Menyebabkan perubahan pola haid
IKEUNTUNGAN berupa perdarahan bercak (spotdng)
R . hipermenorsa, atau  meningkamys
1. Kontrasepsi s jumlah darah haid, serta menorea.
:‘ l:ay:ngdum "'?9' R i b. Nyeri kepala
. 5°:°Lun‘;"9°" NG, parjong (3empa. cenger c. Peningkatan/penurunan berat badan.
c. Pengembalicn tingkat kesuburan yeng cepot d ;'éren pa;uda:la.
setelah pencabutan, ! S ann N
d. Tidak memerlukan pemerikscan dalem. L Perub_ahau perasaan (\mood.' atay
e. Bebas deri pengoruh estrogen kegelisahan (nervousness).
f. Tidek mengganggu AST. e Membutuhkan tndak pembedahan
g. Tidak mengganggu kegictan senggama. minor untuk insersi dan pencabutan.
h. Klien hanya perlu kembali keklinik bile cdd b. Tidak memberikan efek protekus

Yang Boleh Menggunakan Implan

B

=

. Terjadinya kehamilan ektopik sedikit

. Telah memiliki anak ataupun yang

. Menghendaki

. Menyusui dan uhkar
kontrasepsi.
. Pascakeguguran.

. Riwayat kehamilan ektopik.
. Tekanan darah =180/110 mmhg, dengax

terhadap 1nfekst
termasuk aids.

Klien tdak dapat menghentkan
sendiri pemakalan Kkontrasepsi in:
sesual dengan keinginan, akan retap:
harus pergi keklinik untuk pencabutan
Efekdfitasnya menurun bilg
menggunakan obat-obat tuberkulosig
(rimpafisin) atau obart epilepsi (fenitoir
dan harbiturat).

menular seksuak

lebih unggi (1,3 per 100.000 perempun
pertahun).

Jsia reprodukst

belum.
kontrasepst yang
memiliki  efektfitas tnggi dan
menghendal pencegahan kehamilan
jangka pnjang.

Tidak menginginkan anak lagi, tetap:
menolak sterelisasi.

masalah pembekuan darah
anemia bulan sabit (sickle cell).

atau

"o

MENGGUNAKAN IMPLAN

. Hamil atau diduga hamil

. Perdarzhan pervazna yanz belum jelaz

. Benjolankanker payudara atau nwayat

. Tidsk dapat menenms perubszhan pols

. Mioma uteruz dan kanker payudara.

a.

. Jika  kontrasepsi

Tidak boleh menggunakan kontraseps:
hormonal yang mengandung eswogen
Zering lupa menggunaknan pil.

YANG TIDAK BOLEH

penyzbabnya.

kanker payudara.

haid yang tenadi.

Gangzuan tolerana slukoza.

WAKTU MENGGUNAKAN
IMPLAN

Seticp scat selema siklus heid heri ke-2
smpai heri ke-7.

sebelumnye  cdelakt
sutikan, implen depet dipesang pede soof
Jedwel suntiken tersebut.

Bile kontresepsi sebelumnya edeleh AKDR
dan klien ingin menggantinye dengan implan;
pemasangan depet dilakukan pade scet haid
hari ke-7 don ibu jongan melakukar:

. Pasca  keguguran

hubungan  seksual seloma 7 hari atod
menggunakan kontrosepsi lein untuk 7 her
sojo setelch pemasongan. AKDR segerg
dicabut.

bisa

implan segerd

dipasang.

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO
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APA ITU IMUNISASI ?

Imunisasiadalah : suatuusaha untuk
memberikankekebalansecara aktifpadabay
atau anak terhadap penvakit tertentu, dengan
memasukkan vaksin (bibit penyakit yang
elah dimatikan dilemahkan)

APA MANFAAT/TUJUAN
DIBERIKANNYA IMUNISASI
PADA ANAK ?

1. Daya tahan ' kekebalan tubuh anak
meningkat.

2. Pencegahan  timbulnya  beberapa
penvakit pada anak antara lain :

o Penyakit TBC Paru

o Panyakit Difteri

o Penyakit Tetanus

o Penyakit Pertusis

o Penyakit Polio

o Penyakic Campak

o Penyakit Hepatitis B

SIAPA SAJA YANG PERLU
MENDAPAT IMUNISASI ?

¥" Semua Orang Terutama Bayi Dan Anak
v Semua Orang Yang Kontak Dengan
Penyakit Menular.

KAPAN SEBAIKNYA IMUNISASE
DIBERIKAN ?

“ Secepamva atau sedini mungkin “

(Sesuai jadwal Imunisasi )

APAKAH IMUNISASI HARUS
DIBERIKAN PADA SAAT ANAK
ATAU BAYI DALAM KEADAAN

SEHAT ?

Sebaiknya demikian, tetapi penyakit
penyakit sepertibatuk, pilek, sedikit mencret
dan gizi agak kurang tidak merupakan
halangan utuk diberikannnya imunisasi.

EFEK SAMPING DARI
VAKSINISASIL.

1. BCG, duzminggu satelah imunisasitagadi
pembangkakan kecil dan marsh di tampat
suntikan, sstzrumyatimbul bisulkacildan
menjadi luka parut.

2. DPT,umumnyabavi mendarita panas sor hari
satzlsh mendapatkan imunisasi, tstapi skan
turun dalam 1 - 2 hari. Di tampat suntikan
mazrzh dan bangkak sarta sakit, walsupun
demikizn tidak berbshava dan skan sembuh

sendiri.

ua

. Campak, panas dan umumnyvadisartai
kemarshan vangtimbul4 - 10 hari satelsh

panvuntikan,

JENIS-JENIS VAKSIN  YANG
DIBERIKAN SAAT IMUNISASE
ANTARA LAIN :

1. BCG  : dangan suntikan pada lengan kanar
stas szbalzh dalam.

%

2. DPT
paha.

: suntikan ks dalam otot di pangka!

e

®
=

. Campak : suntikan di lengan kiri atas.

[

4. HB : suntikan pada langan.
3. Polio  :dibarikanparoral vaitu ditstaskan ks
mulut.

KEGUNAAN VAKSIN

1. BCG :memberikekebalanpada
penyakit TBC

2. DPT  :memberikekbalanpada
penyakit difteri, batuk rejan dan tetarms.

3. Polio :memberikekebalanpada
penyakit poliomielitis.

4. Campak: memberikekebalanpada
penvakit campak.

5. HB :memberikekebalanpads
penyakithapatitis B

JADWAL IMUNISASI PADA BAYT
DAN ANAK

P Pzmbarian Sslang =
Vakswm imunisasi Waktu Mg
BCG 1 01
= bulan
1 s 2-11
DPT 3x(1.2.3) 4 minzzu s
. PR - 0-11
Polio 42 (1.2.24) | 4 mines bulan
9-11
Campak Ix bilan
HB 3x(1,2.3) | 4 mingzu g1
x(1,2.3) =2 il

DI MANA IMUNISASI DAPAT

DIPEROLEH ??

# Rumsh sakit

Puskszmas

BKIA Rumsh Berzalin

Poswvandu

Praktsk Doktsr Swasta (terutama dokts
spasialis anzk)

-
P
b
>
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PENGERTIAN ATAT

KONTRASEPSI
ALm i alat vanz untul
ancazak teqgadinya susn kshamilan,
MACAMNYA...

1. Kontrasepsi hormonal
a Pil orai mombinast
Ksbikan :
o Memiliki ofskrifitas vang tingzi
» Raziko terhadsp kasshatan sanzar kacil
® Tidsk manzzanzzy hubunzan el
» Siklus haid tararur tidsk tag vori haid
® Dzpar dizunzkan J::.L: panjanz sslama wanits ing
ingin men; va
® Mudsh dibarhantikan satizp zast dan kesuburan sk
kembali satslah dibahentikan
* Unnik kontrasapsi danueat

Esluranzan ©

@ Mzhal dan  membosankar  karema  hams
mangzunakannya satisp hari

® MNual tenotama pads 3 pulan panama

» Pardarahian barcak spotting tanitama 3 bulan params

* Nveri pavidars BB manzalami kansikan, tidak untuk
wanits memynsui

* Meningkatkan TD

b Swarik 3 dulan
Kslsbikan :

® Sangat afslnif wnnk pancsgahan kshamilan janghs

panjang

o Barigiae BB dm

satzlah p

va Tembali T

Swnrik 1 bulan
Kalebikan :
® Razikoterhadap

® Dazpat diz ssmpai m 22,
Kskuranzan ©

Efsk samping vang munskin tafadi;

® Meanstrussi manjadi 1sbik lama dan banysk

Joacil, tidak Ip h
kubunzan suami st

o Tidsk diparukan pemeriksasn dalem dam matods
Janghs panjanz

o Efsk zzmping vang kacil

o Klisn tidsk perlu menyimpann obat suntik

Kslurangan :

o Terjadi perubahan polahaid, spotting, pardarshan ssls
sampai 10 kari

o Mual, sskit Le;.\ala. nvari pavudars ringan

. K

o Peninz RR dam

2 kemveli

Implan.

Keuntungan :

o Dzvz zuns tinzzi, pardindunzan janzks panjang (.
tahun), pangembalian tingkat kesuburan yang czps
zatalah pancsbutan

o Tidzk memariukan pemarikizan dalam, bebas dad
pangamus astrogan, tidsk menggamzzu coitus daf
tidsk mampanzanihi ASI

o Klizn Loz:uol k= klinik jiks ads keluher dan dapa
dilzlkan pancsbutan sstisp zast zssuai dengzad
Lebr_n_l'.v_

Kaleranzan ©

o Perbzhan pola haid

® Nyeri kapala dan nyerd dada
. Pem:z.\:m: paunna EE

. 3 siklus haid (umumnys pada 3 bular

» Perdarshan israguler (spotting) di antara menstroasi
o Sast haid lsbik sakit

3. konmsepsl Alamiah

Coltus Inreruprus (senggama rerputus)

Kauntungan:

o Efsitif bils dilsksanskan dangan banar

o Tidsk manzzanzzu produsi AST

ssbagzsi pandulumz matods KE

Tidsk sds afak zzmping
¢ Tidsk memeriukan alat

kznikmatan dalam berhubunzan sshsual
o Efshtivitas menvoon gpabila sparms dalam 24 jaod
33jsk sjskulasi masih malskar pads paniz

5. Kaiender
Mztodz KS danzan tidak malsinkan sanzzams pads
masa subee sfektivitasnya T3%-80%, panzanian ants
pasangan hers ditekankan, faktor kagagalan Jaren:
salsh m-z:_hn_:z mazz subur ca: s:.ux.s kaid yg tidal

siklus xerpﬂ_ual dikurangi 18.

[ .L{AL /me:ode amenorrea igizast)

termand b’patm' B (HBV) dan HIV AIDS.

e Yangz dapat mepgzunskan MAL adalsk jbu yang
me:- ui sacara sksklusif, bayinya benusia kurang
dai 6 bulandan balum mendapat haid sstalak
melshdan

4. Kontrasepsi dengan Alat
a Kondom

Kelsbikan :

® Tidak manzzanzzu produksi ASL
Meancsgsh PMS
Mencagah sjakulasi dini.
Menczgsh taqjadinya kanker senviks.
Meancazah imunoinfanilias,
Murzh dan dapar diber sacara umum.
Memberi dorongan suami untuk bar KB.

Kaluranzan ¢
o Efsktivitas tidak tedalu tingzi

» Tidak mempengenhi bubungan stami ist N » ‘minor entuk p nz
o Tidak mengandy estrogen  schinggas  tidak dan palspasan - o Efsltivitas tingzi
‘bardampak pada panyakit jannunz o Sagera ofsknif
o Tidsk barpanzanch tarhadap AST 2. Kontrasepsi non hormonal o Tidsk menzzanzzu sangzams
AEKDF. IUD) » Tidak adz (ping 3acars siztamik
Kalueangan : Kamnungan : + Tidsk parlu pangawasan madiz
e Sering ditemukan gamggusn haid sapemi spotting: o Tidsk mempanzanchi hubungan ssksual.
siklus mamanjang dan memandsk * Meni kanyamanan hut saksual.
o Klisn barzanmeunz palavanan kassharan dan tidsk ggumpg;,a-_h ASL
dapat dihentikan sewaku-wakne o Matod janz
22z anan}uui o‘al.am 3-.‘/ mﬂ! pas:a parzalinar ¥ 4 1T
i i z0si Diafragma
25 KONLASEDY]
* Tidsk menzzanzze produksi AST €
=i zed‘aup infaksi menular saksual! dengzan banar

: hubunzan sskival karsna ralsk

pads wanita untuk ma{ém transport ovum  dar
ovarium melalui tuba ke arsh utenes, dilakukan dengan
cars oparasi, affsktivitas | o szvarzibilitas; sendahi
dizsbut kontraszpsi mantap

i AOP)

® Carz
kontrasaps:

® Manzzanzzv hubunzan sskaval

© Hanus salalu sadia setizp kali hubungan sshsusl

e zarchi

b Spermisida
Kalsbihan ©
o Tidzk menzzanzzu produksi ASI
Efsknif sskatiks
Bisz digunakan 3sbazsi pandulnmz matods lain
Tidak manzzangzzu kasshatan klisn
[udsh digunskan
Tidak parlu r232p doktar

Eslkuranzan @

o Efskrivitas kueang

o Katarzantunzan panzzuna

® Panzzunz haniz man
sebalum

« Efsktivitas pemakaian hanys 1-2 jam

5 menit satelal
saksual

2 10-

Panzikatar pamotonzan vas daffaren ki dan kanas
pads pria untuk mencegsh transport spamatozos dard
tastis, diladlakan dengan cara oparasi kacil / mine
surzen: affEktifitas o tinzzi, reversibilitas | orandahi
disabut kontrasspsi mantap.

[P
Ty o ‘
pr—
[i—
oy =
——
.
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KEPUTIHAN
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PENGERTIAN

Keputihan (flour albus) adalah cairan yang:

berlebihan yang keluar dari vagina.
Keputihan bisa bersifat fisiologis (dalam
keadaan normal) namun bisa juga bersifat
patologis (karena penyakit).

T

CIRI KEPUTIHAN

1. Kaputihan Fisiologis (Normal)
* Barwama jemih
¢ Tidsk barban

® Tidaktsrasa gatal atau panas pada daszrak
vagina

2. Keputihan Patologis (Tidak normal panvakit;
* Wama tidak jemih, bizssanva kel
saparti susy, kekuningan bahkan sampa
kzhijauan
* Barban
® Tarasa gatsl stau panas pada dasrald
wvaging

PENYEBASB KEPUTIHAR

Banyak hal yang membuat wanita rawar
terkena keputihan. Keputihon pada ibu
hamil biasanya wajar. Keputihan pada ib
hamil disebabkan karena pengaruh hormor
zsterogen.

Sedangkan  penyebab  keputihar
patologis ini dikarenakan kuman. Florg
normal di dalam vagina membantu menjaga
keasaman pH vagina, pada keadaan yang
aptimal, pH vagina seharusnya antara 3 5-
5.5. flora normal ini bisa terganggu

Misalnya karena pemakaian antiseptik
untuk daerah vagina bagion dalam.
Ketidakseimbangan ini dapat
mengakibatkan fumbuhnya jomur dan
kuman-kuman yang lain.

CARA PENCEGAHAN

1. Menjaga kebersihan daerah vagina

2. Menggunting atau membersihkan buly
vagina (pubis) yang terlampau tebal
karena bisa dijodikan tempat sembunyi
kuman.

3. Membilas vagina dengan cara yang

benar (depan-belakang, ke arah anus)

4. Jangan suka tukar-tukaran celang
dalam menggunakan celana dalam
bersama dengan teman wanita lainnya

handuk

5. Jangan menggunakan

bersamaan (suka tukar-tukarar
handuk)

. Hindari terlalu sering memakai bedak
talk di sekitar vagina, tisu harum, atoy
tisu toilet. Ini akan membuat vaging
kerap teriritasi.

7. Hindari  suasana  vagina  lembak

berkepanjangan  karena  pemakaiar

celana dalam yang bassh, jarang
diganti, tidak menyerap keringat, atau

memakai celana jins terlalu ketat.

8. Lebih  berhati - hati  dalan
menggunakan sarana toilet umum

2. Jalani Pola hidup sehat, cukup tidur
olah raga teratur, makan makanan
dengan gizi yang seimbang.

10. Hindari gonta ganti pasangan seksual
(seks bebas)

11. Bagi wanita yang sudah melakukar

hubungan seksual. setiap tahun harug

melakukan papsmear untuk mendeteks

perangai sel-sel yang ada di mulut dart

leher rahim.

EENALI TANDARYA

PERIESAKAN MASALAHNYA
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7

Senam nifas adalah senam yang bertujuan
untuk mengembalikan otot-otot terutama
rahim dan perut kekeadaan semula atau
mendekati sebelum hamil.

TUJUAN:

PENGERTIAN

Mamparlancar tarjadinva prosas involusi utas
(ksmbalinva rahim k= bantuk szmuls).
Msmpsrcepat pemulihan kondisi tubuh iby
sztzlzh malzhickan pada kondisi szmula.

Menczgsh komplikasi vang mungkin timbu!

szlama menjalani masz nifas.

Memszlihara dan memparkuat kzkuatan oto
parut,  otot dasar pangzul. sarta ot
pargarakan,

Memperbaiki sirkulasi darsh, sikap tubuk
sztzlsh hamil dan melshickan, tonus oto
palvis, raganzan otot tunskai bawsh.

Meanghindari
pargzlanzan kaki dan mencazzh timbulnvs

pembangkakan pads

varisas.

LANGEAH-LANGEAH
tarik dan

tupkan nafas dengan lembur, juga

Dengan mulut tertutup,

cukup santai serta biarkan dinding
perut naik dengan tarikan nafas dan
turun dengan pengeluaran nafas.

1. Sikap tubuh terlentang dan rileks,
kemudian lakukan pernafasan
perut diawali dengan mengambil
nafas melalui hidung dan tahan 3
detik kemudian buang melalui
mulut, Lakukan 5-10 kali.

sl

2

Relaksasikan kedua kelompok otot
dengan hati-hat dan konwaksikan
otot-otot pinggang bahwa untuk
membuar saluran dibawahnya.

’/’/—/‘\

3. 2ikap tubuh terlentang, kedua kaki
agak dibengkokkan sehingga kedua
telapak kaki berada dibawah. Lalu
angkart pantat ibu dan tahan hingga

hitungan ketiga lalu turunkan
pantat keposisi semula.

7
. Posisi kaki sebelah kir ditekuk,
kaki sebelah kanan dipanjangkan
dan tangan sebelah kanan diangkat
ke atas zambil leher diangkat
sedikit keatas dilakukan sambil
bergantian dengan tangan kiri.

.~

v

f

w

. Posisi kaki kiri dipanjangkan, kaki
kanan ditekuk lalu dipanjangkan
lagi. lakukan zecara bergantan
dengan kaki kiri dan kanan

6.

T
v;‘?\“

Posisi kaki dipanjangkan keduanya,
kemudian kaki kiri berjauhan
dengan kaki kanan dan dirapatkan
lagi, dilakukan secara bergantan
dengan kaki kanan.

. Posist kaki diangkat keduanya
secara tegap lurus lalu ditahan
sebentar lalu diturunkan lagi
Merangkak dengan tangan tepat
dibawah bahu dan lutut tepat
dibawah panggul

b. Menambzh

. Posisi badan terlentang kemudian
badan dan tangan dibawah kepala
lalu diangkat kaki lurus kedepan
dilakukan sampai beberapa kali.

MANFAAT SENAM NIFAS

Membantu  penyembuhan rzhim, perut
dan mempercepat kembalinyz  bagian
bagian tersebut ke bentuk normal.

kemampuan  menghadaps
stress dan bersantai sehingga mengurangi

depresi masz nifas.

ranf
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PENGERTIAN

Gizi ibu nifas adalah gizi yang

dibutuhkan oleh ibu pada masa nifas.

MANFAATNYAA..

a. Memulihkan kondisi tubuh ibu setelah
melahirkan

b. Memproduksi AST yang cukup

. Meningkatkan daya fahan terhadap

penyakit dan infeksi

. meningkatkan kebugaran/stamina

2. Memelihara kadar vitamin yang larut
dalam AST

£. Memberi cukup vitamin A

APAA SIH MAKANAN YANG
DLANJURKAN 2222

Semua jenis makanan yang mengandung
gizi dan nufrisi seimbang ferutama

mengandung kalori dan protein finggi.

» Sayur bunga turi

» Daun katuk

» Kacang-kacangan.

460

DAMPAK KEKURANGAN GIZI PADA

18U NIFAS DAN MENYUSUI

a. Tubuh ibu lemas karena kurang gizi

. Luka-luka persalinan sembuh dalant
waktu yang relatif lebih lama

c. Gangguan kesehatan pada bayi

. pertumbuhan dan perkembangan anak
terganggu

. bayi mudah sakit/terkena infeksi

E»

MINUMAN YANG HARUS
DIHINDARI

4 Minuman beralkohol

A Minum kopi yang berlebihan
4 Merokok

4 Obat tanpa resep dokter

Semua jenis
makanan boleh
dimakan oleh ibu
menyusui/nifas.

Contoh menu
Waktu
Menu
makan
Jam 07.00 | = Nasi
= Savurkacangpanjans
» Tampszgorsng
Jam 10.00 | = Buburkacanghijau
= Pisanzkspok
Jam 12.00 | = Nasi
= Sayvurbavam +jagung muds
= Papssikan
= Pspava
Jam 16.00 | » Kuszondz-ondzisikacanghijau
» Tzhmanis
Jam 18.00 | = NasiPzczl kanskunz—
kzcambzh —kacanszpanjans
= Tzhuzoranz
Jam 20.00 | = Pisangambon

GIZI PADA IBU NIFAS
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AMemandikan Bayi
- 4

. Urfuk membersinkan

Tuang air dingin kedalam bak mardi, baru
kemudian air paras. Dengan begitu, dasar bak
mardi tidak paras. Idealnya, suhu cir mandi bayi
sampai usia 2 bulan adalah 40°C. Sefelah usia ifu,
boleh kok ditururkan sampai 27°C. Ukur suhu qirt

dergan termometer khusus atau siku anda.

Siram tubuh bayi dergan air, lalu cucilai
rambutrya. Sabuni seluruh fubuh bayi dergar:
sabur bayi, termasuk lipatar-lipatan di kaki;
fargan, paha, dan leher.

Angkat bayi dengan cara selipkan fangan kiri
Arda di bawah tergkukrya, lalu peganrg enat-enad
ketiaknya, fargan karan Anda bisz memegarg
tubuhnya.

Masukkar bayi ke bok mardinya. Sargga kepalai
dan ketiaknya dergan fangan kiri  Arda;
sementara fangan karan membersihkan saburn di
seluruh fubuh.

punggurgrya, balikkari

tubuh bayi dergar cara sangga fubuhnya dar:

. Angkat bayi dari air,

. Kerirgkan fubuhnya dergan cara merekan-rekar:;

Alencuci rambut

{uci rambut davi danzan sampo bavi. Pazanz kspalanyd

Brat-arat dan jaZs janzan samipal amipo masuk ks dalam
matanys.

Aembersihkan mata, hidung dan telinga

pegarg erat ketickrya dengan fangan kiri Arda
lalu tangan karan digosokkan pada punggung bayi.
lalu bungkus dergar:
narduk.

handuk.

Maez
Barsihkan mata dan arah dalam ke Juar dangan bols
kapas vang sudah dicslup dalam air hangar
Ganti kapas setizp kali membersihkan mata agas
tidak terjadi parpindahan kuman.
Gunakan tisuuntuk mengeringkan mata

Hidung
a2  Untuk membersihkan cuping hidung, gunakan kapas:
bertangkal vang juza sudah dicslup dalam airhanzar
b. Ganti kapas bertangkal untuk cuping hidung lainma.

Telinga

a Bersihkan daun telinga saja  Lubang  telingd
sebaikmya fidak diutak-atik. karema takut malak
melukaima.

~
Daun telinga (bagian depan dan  balakangmyal
dibersifkan dengan kapas bemangkal vang diolesi
babyoil.
¢ Ganti kapas bertangkai baru untuk daun telingd
lainmya

2

13

Keringkan telingabai Anda dangan handuk lembut

AMerawat tali pusat

¥ 3zlalu mencucl tanzan szbalum melakukan:
perawstan tali puzat

+ Biarksn tsli pusat terbuka dan zzlslu dalam
kssdasn kering

¥ 3aat mandi, bersibkan tali pusat dengan zsbun.
Setzlsh  zzlezal kenngkan dsnzan handuk

lembut atau cukup diangin-anginksn.

.

Aferawat Alat Kelamin
»  Pzrhatikan kebersihan padslipatan pahs jaza azar tatap

Pola Tidur

Sojution zzlama maszih tampsk bazah dznzan!
zunakan corron bud.

A

kerinzdanjanzan menzzunzhan badak

Canz i zlar kelamin 2dalahi
dimulzi darl dzpan (vazing) ke zezh belakanz (znus)
Carz membersinkan alat kelamin laki-laki sdalsh dengm
mambarsinkan bagian buzh zakamva dan yjunzpanis
Catatan Bavi  parampuan  tarkadanz  ada
menssluackan haid selama 3 - § hari] ada juz yang
Yush dadanya membesar Hal ini tefjadi karenz masiki

yang

2dz penzzrub sisa hosmon ibu sewakm hamil dan akan:
menghilanz denzan sendirinya Janzn dipijat

Pazany kelambu pada zaxt bad tidur siangz ata
malam.

Tidurkan bayi secara terlentang atau mining.

Bai perdu bamvak tidur dan hamva bangun kalau
lapar

Jika bayi tslah ticur selama =-3 jam bangunkan bai

o

1.

[P

Fr?

o

V845t ini tidak dianjurksn 1agi membunzkus tait untuk disuswl
pusst dzngan kssza sterl yang dibazahi alkoho m .
2 Ei Peraw: ‘an Bayi
¥ Bila tali puzat zudsh lspaz fupur) olszkan v t
teksz panzkslnys dsnzan Berading o
Menjemur Bayi

Bila parlu, jemuriah bavi pada pagi harl antara pukul:
oree - oo selama 15 - 3o menit. dengan posisi:
telentans dan tengkurap

. Jemurlah bayi saat sebelum mandi

Bukalah baju bayi dan pakaikan popok yang minim
Hindari mata dar sinar matahar langsung
Ganti posisi bayd setiap 15 menit

. Hindar pelusi

Menjaga Kebersihan Bayi
2. Unmk bzl denzan pamberian AS[fullakan 1sbil

saring BAS dan tskstumva lsbih encer daripada bai:

vang minum susu formula

. Frekuensi BAB nomal adalah 6 - 5 kali sehari

Selalu perhatikan bentuk wama dan frekusns) BAE
bai.  Eila
konsultasikan dengan dokter

ada  pervbzhankslainan,  segers

. Jika bavi kencing atau BAS bersinkan dangan ain

s2gzrakeringkan dan kenakan pakaian

Sehz i-hari

el
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APA STH PERINEUM ITU 27
Perineum adalah daerchyang berada diantardg
kedua belah paha yang dibatasi oleh vulva dan

anus.

Perawatan Perineum Adalah..

Upaya pemenuhan kebutuhan untuk
menyehatkan daerah antara paha yang;
fibatasi oleh vulva dan anus pada ibu yang
galam masa kelahiran placenta sampai;
dengan kembalinya organ genetik sepert pada

waktu sebelum hamil.

TUJUAN

1. Msancsgsh kontaminasi dari rsktum

2. Menangani dengan lembut pada jarinzan vang
tarkena trauma

2. Bersihkan samuakeluaran vang menjadi sumbar

baktari dan bau.

WAKTU PERAWATAN
1. Saatmandi

Sztzlzh buang air kacil

[

w

. Sstelsh buang air basar.

ALAT DAN BAHAN

Air Hangat.

Handuk besh.

5]

3. Botol

LANGKAH-LANGKAH
1. Ganti pembalut wanita setiap 2-6 jam:
dengan pembalut yang bersih. Letakkan
dengan baik sehingga tidak bergeser.
. Lepaskan pembalut dari muka ke belzkang:
ik SEpiE Al 3

3

[

bakteri dari anus ke vaginz.
. Alirkan atsu bilas air hangar atau cairar

.

antiseptik padz arez perineum setelzh BAB:
atau BAK.

4. Keringkan dengan kain pembalut ztau
handuk bersik dengan cara tepuk-tepuk
dan selzlu dari arzh muka ke belzkang.

di el -
pegang arez

3. Jangan
pulik.

6. Rasa gatal pada area sekitar jzhitan normal
dan

7. Untuk meredskan rasz tidak enzk bisg

1 L
pakan tandz peny

diatasi dengan merendam air hangat atau

kompres dingin dengan kain pembalut.

terlalulama untuk mengurangi tekanan pada

daerzh tersebut.

9. Lakukan latihan kegel sesering mungkin

gunz merangsang peredaran darzh di sekitar

perineum. demikian  zkar
epat buk dars

Dengan

peny
memperbaiki otot - otot.

10. Jangan terkejut jika ands tidzsk meraszkar;
2pa - apa saat pertama kali berlatih karens
area tersebut zkan tebal setelzh persalinan
dan zkan pulih secarz bertzhap dalam:
beberapa minggu.

Faktor yang Mempengaruhi Penyembuhan Luka
1. Gid

Faktor gzid terutama protsin akan sangat bersih dan kering.
. 7 Y3 prosed |8 Menghindari pemt bat tradisonal
penyembuhan luka pada p karenai i % Menghindari p air panas untuk

Steroid : Dapat menyamarkan adanya infeksi
dengan menggzangu respon inflamasi normal,

3. Budayadan Xeyakinan
keyaki sk L

Budaya dan

1 . ceal Tathi
pen; P

tarak tzlur, ikan dan dazinz ayam. akan

mempsenzarohi asupan gid ibu yanz akan:

sangat mempengaruhi penyembuhan luka,

al-hal yang perlu diperhatikan

% Menjaga agar daerah kemaluan selalu

a1

pengzantian jaring:

sangat

protzin,

ber:
% Mencuci luka perineum dengan air dan
sabun 34 x sehari.
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?nm rtas:u.mm J

Peristiwa lahirnya bayi dari dalam rahim ibu.

Diperlukan bimbingan atau bantuan terhadap
bu untuk mencapai penerimaan diri dalan

menghadapi persalinan.

1. Lendir campur darah

Yang perlu  dilakukan Jika terjod

perdarahan hebat segera periksa.

2. Air ketuban pecah

Yang perlu dilakukan segera  hubug
bidan/dokter/rujuk ke puskesmas walay
belum merasakan kontraksi karena ini bisg
menjadi rersiko infeksi, gunakan pembalut
selama diperjolanan untuk menyerap air;

ketuban.

S. Kontraksi yang teratur
Yang harus dilakukan : Jika kontraksi sudak
ada setiap 5 menit sekali atau sangat sakit
segera bawa ke dokter/bidan /puskesmasg

terdekat.

ibu

Pastikan mengetahui  tanda  bahaye

persalinan, seperti:

1. Perdarchan dari jalan lahir

2. Tali pusat atau tangan bayi keluar dar
Jjalan lahir

3. Ibu tidak kuat mengejan

4. Mengalami kejang

5. Thu gelisah atou mengalami kesakitar

yang hebat

6. Air ketuban keruh dan berbau

o. Transportesi dan uang
b. Untuk Ibu
o Boju
o Pokaien delem
o Pembelut
¢ Korset
o Perlengkapan ibu
¢ Perlengkapan mandi
¢ Sendal
c. Untuk Bayi
o Bojubeyi
o Selimut/bedong
o Koos keki dan keos tengan
* Popok
» Gedongan

TANDA-TANDA DAN
TANDA BAHAYA
PERSALINAN
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PERSIAPAN PERSALINAN
Persiapan persalinan yaitu rencana tindakan;
yang dibuat oleh ibu, anggota keluarga dan

bidan untuk menghadapi persalinan dan;

L 1 1 Li

tisipasi gl

Y

terburuk  yang akan  terjadi  ketika

mengahadapi persalinan

Persiapan lbu

|. Telah mengikuti Kelas Ibu Hamil {Ante Natal
Care/ANC) setidaknya 4 kali selama kehami-lan
(Ix trimester |, |x trimester 2, & 2x tri-mester
3)

2. Melakukan perawatan2 yang dianjutkan selama

Lehirni

gizi p payudara, senam
hamil dil
3. Siap Mental Yakin persalinan akan berhasil &
menyenangkan

#. Mengertitanda-tanda persalinan dan segera
datang ke pelayanan kesehatan yang sudah
direncanakan

ersiapan Keluarga
|. Berzama lbu merencanakan tempat persalinan
(Bidan praktek, Dokter Praktek, Puskesmas,
atau Rumah Sakit)

2. Mempersiapkan transportasi bila sewaktu-
waktu tanda perzalinan muncul (Becak. Mobil,
Ambulan,. dll)

3. Bersama Ibu mempersiapkan barang yang di-
bawa ketika persalinan

A

."Mempersiapkan pendamping persalinan

. Mempersiapkan Materi. Kebutuhan uang yang

. Mempersiapkan donor darah bila sewaktu-

{Suami, Ayah, lbu)

dibutuhkan. Bisa melalui Jampersal atau tabun-
gan pribadi.

waktu terjadi perdarahan yang banyak kepada
ibu

Apa Saja Perlengkapan yang haruz dibawa
zaat Persalinan?
I. BukuKIA

Ssbaiknva szlain buku ini harus dijaza (tidsk bolsk;
hilang), ibu hamil & ksluares juga membaca buku!

3. Pembalut persalinan dan celana dalam

o) leri{nhn
 Nilas

Pzmbalut khusus {bu barsalin vang besar ddax

tzlana dalsm vang nvaman untuk ibu.

XIA ini. Dalam persalinan, Buku KIA dizunak
sebagai salah satu sumbsr untuk mensntukan carg

parsalinan,

2. Jarit 2 buah, Baju berkancing depan 2
buah

ibu memakai jarit untuk barsalin dan salepas
parsalinan, Baju atas sdalsh baju barkancing vang

parbz-han dasarkaos (azar tidak panas, dan mudah;

antuk dilapas sarts sampans untuk mapvusui)

Minimal membawa 2 baju bayi, 2 popok bayi

sarungtangan dan kaki bayvi, szlimut bavi 2 bush,
opibavil buzh dan szlimut tebal 1. (penzzunzan
zurita TIDAK DIBOLEHKAN karsnz dapa
maznzkan parut bavi)

5. Danpersiapan pribadi lain untuk menginap:
dirumah sakit minimal 3 hari.

PERSIAPAN
PERSALINAN
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PERAATAN
PAY L DARA
IBU I AMIL
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Perawatan payudara saat hamil adalah

merawat sedini mungkin payudara ibu pada
i |

saat keh

untuk p
payudara sebagai penghasil AST serta

kebersihannya dan tehnik perawatannya.

S REA
~Z

MANFAATNYAA...

1. Mznjzga ksbarsihan tsrutama puting susu

szbagai jalur kaluamya ASI

(&

. Msampearkuat puting susu bayi mudsh untuk
menyusu

2. Marangsang kalenjar-kelenjar air susu vang

2ds didalam payvudara sehingza produksi ASE

lzbih banwvak dan lancar

4. Mandstzksi azpabila ads kelainan pads
pavudars sacara  dini dan  melskukar

pangobatan sscapatnva

£

. Mszmparsizspkan meantal czlon ibu untuk

menyvusui bavinva

KERUGIAN TIDAK MERAWAT
PAYUDARA PADA SAAT
HAMIL

) ASI belum keluor soot setelch melchirkar
dan Baru keluer setelch heri kedus ateul
lebih. Heal ini tentu tidek memungkinkar
Inisiasi Dini Menyusui pada beyi yang tenty
sangat bergune untuk bayi.

b) Puting susu tidek keluar sehinggs
mempersulit bayi untuk menghisep ASI.

r) Produksi ASI sedikit, sehingge wntuk

£

memenchi permintean bayi harus denga
susu formule.

)

Terjodi Infeksi poda poyudara (bengkak
atou bernanch)

£) Terjodi pada Payudera Thu yong Menyusui.

CARANYA 222

1. Basahi kapas dengan minyak kelapa.

2. Usapkan kapas tersebut ke Puting susu;
sampai areola mamae (daerah sekitar:
puting yang berwarna lebih gelap
selama  2-3 menit. Gerakan ini

bertujuan untuk memperlunak kotoran

atau kerak yang menempel pada puting:
susu  sehingga lebih mudah untuk
dibersihkan.  Jangan membersihkan:

puting susu dengan alkehol atau cairan:

pembersih yang lain karena dapat
menyebabkan puting susu lecet dar

iritasi.

3. Lakukan pembersihan Kedua puting

susu  dan  sekitarnya  dengar

menggunakan handuk kering dan bersih

4. Pakailah Bra yang longgar namun mampu

menopang  poyudara, dan  jangar
memakai BH yang ketat dan menekar
payudara karena dapat mempengaruhi

produksi AST.

5. Apabila usia kehamilan sudah mencapat
2 bulan, maka perawatan harus lebik:
hati-hati.

Karena dapat memicu

kelahiran prematur.
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PENGERTIAN J

Hotrazepzt zuntik adzlah slat kontazepsiyans

dizuntikan ke dalam tubuh dalam janzkas wakeu
tertenty, kemudian mazuk ke dalam pembuluh
darzh dizerap zedikir demi zedikue oleh tubuh
yang berguna untuk mencezzh umbulnys
kehamilan

APA KANDUNGANNYA®?
Mengrdug 150mg DVPA yorg diberiken tiop 3 b
dengm ocow disutidon Intro Muskdar (di doenck
blorg). Depoprovere ety depo mefraxy pragestercne
psetat addch sty simtese progestin yag  mempunyz
sfekseperti progestercre asli dari fubch wearite

Cara Kerja
1) Menosgh ovulasi
2) Mengerslian lendir serviks sshinges mamnmban
ksmampuan panstrasi spamms.
3) Menjadikan selaput landir shim tipis

KEUNTUNGANNYA YAITU...

2) Sangst sflaf

b) Pancegshan kehamilan jangks panjme

c) Tidsk bapanzenih terhadap hubunzn sekeual

d) Tidsk mensndms ssterozn
berdsmpak: saris tehadsp panyekit jatme dar
gnemen pambaluan darsh

2) Tidsk mamilili pangenih terhadsp AST

) Ssdikit =fsk samping

g) Kliantidsk parin manvimpan obat suntk

h) Depat digmskan olsh parampuan usia lsbih dan 33

i) Mavbaty mencssh kanker sdomstim da
Lehamilan sltopik

j)  Menunmben ksjsdion panyakit finsk payuders

k) Mencsmh bsbarspa pamvsbsh panvakit radens
pazml

KERUGIANNYA

) Sering dtepmlban gangenan heid
b) Sikhus heidvang dek atm
<) Pardarshan vang banvak st sadikt
d) Perdert
2) Tidskhsid sama sekali
f) Kim smzt besmtme pads tevpst s

palavanan kesshaten

tidsk: teratir @ty pardarshan barcsk

) Pomssslshan barst baden lan sfek samping
tarzaring
h) Tidsk menjamin padindumgmn fthsdep pamil

imfeksi mamiler seksusl hepaitis B, g infksi vinug
v

1) Tedam
pamsksian.

va Larmbali kesuburan setsh pangh

YANG BOLEH MENGGUNAKAN

2) Usiarzproduksi

) Menghendald  kontrasspsi jangks panjang dar

¢) Mamusui dan membutdken konasspsi vang
sasusi

4} Satslsh malshickan dan fidak mamusui

2) Satslsh shorms at=n kamuzuen

f) Parokok

) Tekanan darsh frorang dari 180110 rambe dangr
masalsh snzman pambskuan darsh 2= anamis

h) Mmmmskan obz wmik apispsi @m obs
tubarklosis

i) Sering hypa mangamskan pil kontrasepsi

i) Mandskst usiamanopauss

YANG TIDAK BOLEH MENGGUNAKAN

a) Hamil st dicurgsi hamil

b) Pordashan  parvasinem
panyzbsbnya

<) Tidsk dspatmenanims tefadinve sneman haid

d) Menderits kankerpgindars

vang behm  jelag

Waktu Pemberian
i i

/

1) Sstalsh malshickan : § minzmn pascasain

2) Sselsh kemumumn @ osemem satslsh Gilsbubar
lnestese stmn 30 hed sstelsh kesngoran (asal g
‘zhmm hamil las)

3) Delam mass hsid : Har petsms sampai hed ke-3
maszhsid.

4) Lokssipayuntlan dsersh bok

INCATY

1) Sstsp terdsmbat hsid hsrus dipliden adanye
2) Nyai sbdoman bzwzh vang bast kammgiinars
3) Tinbulnys shses stm pardarshan tsmpat suntikan.
4) Sekit kepala migen sskit kepals bendmg vang
barztksbuarva pangihatan,
3) Pardarshan barat vang 2 kali lsbih panjans dad mass
heid st=n 2 ksli lsbih banvak dslam waktul pariods
maszhsid
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tali

Wakta Perawatan

4. Bersihkan tali pusat dan daerah sekitar

talli pusat menggunakan kapas yang
dibasahi air hangat dengan lembur dan:

Perawatan pusat adalah  tindakan: {3 Sehabis mandi pagi atou sore. i )
i i < hat-hat.
pe‘mwcﬂ‘m pada. ol Pt_lsaf Dyl baru'lahlr" > Sewaktu-waktu bila balutan tali pusat: - 5 .
sejok dipotongnya tali pusat sampai toli Keringkan tali pusat dan balut kembalz
pusat puput atau kering dengan tujuan untuk basah oleh air kencing atau kotaran bayi. dengan menggunakan kassa steril
mencegah infeksi pada tali pusat bayi dani i3> Lakukan sampai tali pusat puput atau >
mempercepat penyembuhan luka  bekas Kering %‘y’ i
pemotongan tali pusat. . a E%
Cana Perawatan =<4
TUJUAN 1. Cuci tangan dengan 3sabun sampai 5 "
o {Mencepdy tefjadinga tukles bersih, keringkan dengan handuk TmMTmN
o Mempercep proses  pengering cali bersih.
t.
::sa ’ g m v Pangkal tali pusat atau sekitarnya:
. empercepat terlepasnya pusat.
o ; berwarna merah atau bengkak
* Mencegah terjadinyz tetanus pada bayi
baru lzhir.
2. Turunkan sedikit bagian atas popok:
- ') s g
rf[f!il [(“(1 agar tudak bersentuhan dengan tali
Air Hangat, usart.
S P x ¥ Keluar cairan yang berbau dan:
Kapas. 2. Buka balutan pada tali pusat yang akan:
Kassa steril. digant dengan lembut dan hati-hati. Hemandn
Sarung tangan steril ¥ Ada darah yang keluar terus menerus
¥ Kejang < Jangan mengoleskan alkohol atau
¥ Bayi mengalami demam betadine pada tali pusat karena akan:
menyebabkan tali pusat menjadi lembab.!
HAT YANG PERLD 4 Lipatlah popok di bawah puntung tali
DIPERHATIKAN pusat.
4 Tangan menggunokan plester dalami | % Bilo ferdapat fanda-tanda infeksi pada
membalut tali pusat bayi karena dapat: fali pusat. seperti kemerahan atay i‘?‘,@
menyebabkan iritasi sekitar daerah tali mengeluarkan nanah atou darsh dan g g
pusat. berbou  segera  hubungi  petugas @ . /
kesehatan. =S 7
4 Daerch tali pusat dan sekitarnya harus | + Jongan membungkus  pusat  atau

selalu dalam keadaan kering dan bersih.

mengoleskan bahan atau ramuan apapun:

ke puntung tali pusat

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROSO
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Pengertian

Teknik  menyusui  adaloh  suatu  cara

pemberian ASI yang dilakukan oleh seorang

bu kepada bayinya. demi mencukupi
kebutuhan nutrisi bayi tersebut.
iama dan frekuensi pemberian AST

sebaiknya tidak dijadwal, sehingga tindakan
menyusui bayi dilakukan di setiop saat bayi
membutuhkan, karena bayi akan menentukan
sendiri kebutuhannya.
Manfaat Teknik Menyusui Yang Benar
1. Puting susu tidak lecet
2.Meningkatkan hubungan kasih sayang
antara ibu dan bayi dengan baik
3.Mengurangi keluhan capek/pegal pada ibu
4.Bayi menjadi tenang
5.Bayi

tidak mengalami gumch dan

tersedak.

CARA MENYUSUI YANG BATK DAN
BENAR

1. Cuci tangan sesudah dan sebelum
menyusui

2. Keluarkan ASI sedikit dan dioleskan
pada putting dan di sekitar arecla
payudara

3. Atur posisi menyusui

= Posisi Manyusui Sambil duduk vang Banar

b. Posisi Mznvusui Barbaring Miring

%

o 2

P

(=

. Setelah bayi membuka mulut, dengan

d. Posisi Manvusui Bavi Kembar

Payudara dipegang dengan ibu jari diatas
dan jari yang lain menopang di bawah
jangan menekan puting susu atau areols

payudaranya saja.

Bayi diberi rangsangan ogar membukg
mulut (rooting refieks) dengan carg
menyentuh pipi dengan putting susu dan
menyentuh sisi mulut bayi.
cepat kepala bayi didekatkan ke
payudara ibu dan putting serta aresla

payudara dimasukkan ke mulut bayi.

7. Posizi bayi yang benar:

a. Kepala, leher, dan tubuh bayi dalam
satu garis lurus

b. Badan bayi menghadap ke dada ibu

c¢. Badan bayi melekat ke ibu

d. Seluruh badan bayi tersangga dengan
baik. tidak hanya leher dan bahu sajo

8. Tanda bayi melekat dengan baik:

a. Dagu bayi menempel pada payudara ibu

b. Mulut bayi terbuka lebar

¢. Bibir bawah membuka
terlihat di dalamnya

d. Aresla juga masuk ke mulut bayi, tidak
hanya puting susu. Aresla bagian atas
tampak lebih banyak/lebar

lebar, lidah

9. Tanda bayi menghizap dengan efektif:

» Menghisap secara mendalam dan
teratur

> Kadang diselingi istirahat

» Hanya terdengar suara menelan

» Tidak terdengar suara mengecap

10. Menyendawakan Bayi

a. Bayi digendong tegak  dengan
bersandar pada bahu ibu, kemudian
punggungnya ditepuk perlahan-lahan

b. Bayi tidur tengkurap di pangkuan ibu
kemudian

punggungnya ditepuk

perlahan

Tel nik
Men 'usui

€/
v
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